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ABSTRAK 

 

Pendidikan kepramukaan merupakan instrumen strategis dalam membentuk karakter, 

kedisiplinan, dan jiwa kepemimpinan generasi muda. Dalam lingkungan pendidikan 

berbasis pesantren atau dayah, tantangan pengelolaan kegiatan ini menjadi unik karena 

harus menyelaraskan kurikulum kepanduan nasional dengan nilai-nilai religius yang 

kental. Manajemen yang solid menjadi syarat mutlak agar tujuan pembinaan tersebut 

tercapai di tengah padatnya aktivitas kependidikan Islam. Berangkat dari urgensi tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengelolaan kegiatan pramuka di SMA/S 

Dayah Babul Maghfirah berdasarkan fungsi manajemen POAC (Planning, Organizing, 

Actuating, dan Controlling). Selain itu, penelitian ini juga berupaya mengidentifikasi 

kendala yang dihadapi dalam setiap tahap pengelolaan, serta menganalisis strategi 

peningkatan efektivitas kegiatan pramuka dan integrasi nilai-nilai keislaman di dalamnya. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, pembina pramuka, 

dan peserta didik. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan model interaktif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengelolaan kegiatan pramuka di SMA/S Dayah Babul Maghfirah 

telah dilaksanakan secara terstruktur sesuai dengan fungsi POAC. Namun demikian, masih 

terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan waktu akibat padatnya jadwal akademik, 

perbedaan kemampuan anggota, keterbatasan fasilitas, serta perlunya konsistensi dalam 

evaluasi kegiatan. Strategi yang diterapkan untuk meningkatkan efektivitas kegiatan 

pramuka dan integrasi nilai-nilai keislaman dilakukan melalui perencanaan program yang 

terstruktur, penguatan koordinasi, evaluasi rutin, serta internalisasi nilai-nilai Islami dalam 

setiap aktivitas kepramukaan. Dengan demikian, kegiatan pramuka tidak hanya berperan 

dalam pengembangan keterampilan dan kepemimpinan, tetapi juga sebagai sarana 

pembinaan karakter religius peserta didik secara berkelanjutan
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah  

Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan Pramuka di SMA/S Dayah 

masih belum berjalan secara optimal. Banyak sekolah menghadapi berbagai 

tantangan, seperti minimnya pembina yang berkompeten, rendahnya antusiasme 

siswa untuk berpartisipasi, kegiatan yang cenderung monoton, serta perencanaan 

dan evaluasi yang belum tersusun dengan baik.
1
 Akibat kondisi tersebut, Pramuka 

belum sepenuhnya berfungsi sebagai sarana untuk membentuk karakter, 

menanamkan kedisiplinan, dan mengembangkan keterampilan siswa. Masalah ini 

juga terlihat pada sekolah berbasis Dayah, padahal seharusnya mereka memiliki 

peluang untuk mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan pendidikan 

kepramukaan. Keseluruhan kondisi ini menegaskan bahwa pengelolaan kegiatan 

Pramuka membutuhkan perhatian dan pembenahan yang lebih serius.
2
 Dengan 

perbaikan yang tepat, kegiatan Pramuka bisa menjadi media yang lebih menarik 

dan bermanfaat untuk pengembangan diri peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi di SMA/S Dayah Babul Maghfirah, 

pengelolaan kegiatan Pramuka belum berjalan optimal. Terlihat dari kurangnya 

pembina yang kompeten, partisipasi siswa yang masih rendah, serta kegiatan yang 

kurang bervariasi. Selain itu, integrasi antara materi kepramukaan dengan nilai-

nilai keislaman belum maksimal. Hal ini menunjukkan perlunya perbaikan dalam 

pengelolaan agar kegiatan Pramuka lebih efektif dan bermakna bagi siswa. Data 

ini didukung oleh OECD yang menunjukkan bahwa meskipun banyak sekolah 

menyediakan kegiatan ekstrakurikuler, termasuk di sekolah menengah seperti 

SMA, masih terdapat kendala dalam pengelolaan yang efektif. Tantangan tersebut 

                                                             
1
 Lala, A., & Rohyana, H. (2025). Implementasi Pendidikan Karakter Melalui 

Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di Sekolah Dasar. JISPE Journal of Islamic Primary 

Education, 6(01), 1–13. https://doi.org/10.51875/jispe.v6i01.630 
2
 Hakim, A. R., & Al Ma`sumah, N. (2025). Implementation of Islamic 

Educational Values through the Scout Movement at Daarul Ilmi Integrated Pesantren, 

West Bandung. Edu Global: Jurnal Pendidikan Islam, 6(1), 36–41. 

https://doi.org/10.56874/eduglobal.v6i1.2150 

https://doi.org/10.51875/jispe.v6i01.630
https://doi.org/10.56874/eduglobal.v6i1.2150
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meliputi kurangnya pembina yang terlatih dan variasi kegiatan yang terbatas, 

sehingga berdampak pada kurang optimalnya pengembangan keterampilan sosial 

dan emosional siswa.
3
  Kondisi ini juga relevan dengan situasi di SMA Dayah, di 

mana pengelolaan kegiatan seperti Pramuka masih menghadapi masalah serupa. 

Pembahasan kegiatan pramuka tentang pengelolaan pramuka dengan 

konsep pendekatan POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling) yang 

dikembangkan oleh George R. Terry
4
  sebagai landasan untuk menganalisis 

pengelolaan kegiatan Pramuka. Teori ini membantu mengkaji bagaimana proses 

perencanaan kegiatan dilakukan, bagaimana pengorganisasian sumber daya dan 

tugas diatur, bagaimana pelaksanaan kegiatan berjalan, serta bagaimana 

pengendalian dan evaluasi terhadap kegiatan dilakukan.   

Dengan demikian, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna 

memberikan gambaran yang komprehensif dan solusi strategis dalam pengelolaan 

kegiatan Pramuka. Hal ini diharapkan tidak hanya meningkatkan kualitas 

pembinaan karakter siswa, tetapi juga memperkuat integrasi nilai-nilai keislaman 

dalam pendidikan kepramukaan di SMA/S Dayah Babul Maghfirah. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, berikut penulis paparkan rumusan 

masalah dalam penulisan karya tulis ilmiah ini, antara lain untuk mengetahui 

indikator berikut: 

1. Bagaimana pengelolaan kegiatan Pramuka di SMA/S Dayah Babul 

Maghfirah ditinjau dari aspek perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengawasan kegiatan pramuka? 

                                                             
3
 OECD (Organization for Economic Cooperation and Development), 2023, 

OECD Survey on Social and Emotional Skills: 2023 Technical Report, OECD Publishing, 

hal. 45-60. OECD adalah organisasi internasional yang beranggotakan 38 negara dan 

fokus pada kebijakan publik untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial. 

Lebih lanjut, lih: https://artikel.pajakku.com/indonesia-gabung-oecd-akankah-menjadi-

negara 

maju#:~:text=Organisasi%20untuk%20Kerjasama%20dan%20Pembangunan,dalam%20b

idang%20ekonomi%20dan%20sosial, Tanggal Akses: 24 November 2025. 
4
 https://www.scribd.com/document/562052966/LATAR-BLAKANG-George-R-

Terry 30 januari 2026, latar belakang George R.terry  

https://artikel.pajakku.com/indonesia-gabung-oecd-akankah-menjadi-negara%20maju#:~:text=Organisasi%20untuk%20Kerjasama%20dan%20Pembangunan,dalam%20bidang%20ekonomi%20dan%20sosial
https://artikel.pajakku.com/indonesia-gabung-oecd-akankah-menjadi-negara%20maju#:~:text=Organisasi%20untuk%20Kerjasama%20dan%20Pembangunan,dalam%20bidang%20ekonomi%20dan%20sosial
https://artikel.pajakku.com/indonesia-gabung-oecd-akankah-menjadi-negara%20maju#:~:text=Organisasi%20untuk%20Kerjasama%20dan%20Pembangunan,dalam%20bidang%20ekonomi%20dan%20sosial
https://artikel.pajakku.com/indonesia-gabung-oecd-akankah-menjadi-negara%20maju#:~:text=Organisasi%20untuk%20Kerjasama%20dan%20Pembangunan,dalam%20bidang%20ekonomi%20dan%20sosial
https://www.scribd.com/document/562052966/LATAR-BLAKANG-George-R-Terry
https://www.scribd.com/document/562052966/LATAR-BLAKANG-George-R-Terry
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2. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pengelolaan kegiatan Pramuka 

di SMA/S Dayah Babul Maghfirah ditinjau dari aspek perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap temuan data terkait dengan 

pengelolaan kegiatan Pramuka di SMA/S Dayah Babul Maghfirah. Adapun secara 

lebih rinci, tujuan penelitian ini untuk mengetahui lebih dalam unsur pengelolaan 

sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengelolaan kegiatan Pramuka di SMA/S Dayah 

Babul Maghfirah ditinjau dari aspek perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengawasan.Mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan Pramuka di 

SMA/S Dayah Babul Maghfirah. 

2. Untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam pengelolaan 

kegiatan Pramuka di SMA/S Dayah Babul Maghfirah pada aspek 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Lebih lanjut, penelitian ini memiliki manfaat, antara lain secara teoretis 

dan praktis. Adapun manfaat secara teoretis antara lain: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu manajemen pendidikan, khususnya dalam 

penerapan teori POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling) 

dalam pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler seperti Pramuka. 

2. Menambah literatur dan referensi akademik bagi peneliti lain yang 

tertarik mengkaji manajemen kegiatan Pramuka atau kegiatan 

ekstrakurikuler lainnya dalam konteks lembaga pendidikan berbasis 

Pesantren atau Dayah. 

3. Memberikan validasi empiris terhadap penerapan teori POAC dalam 

konteks manajemen kegiatan non-formal di lingkungan pendidikan 

menengah 
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Sedangkan manfaat penelitian secara praktis, lebih lanjut penulis uraikan 

secara lebih detail, antara lain: 

1. Sekolah akan mendapatkan masukan dan rekomendasi yang 

konstruktif untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan kegiatan 

Pramuka, khususnya bagi SMA/S Dayah Babul Maghfirah, mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Hal ini dapat membantu 

sekolah memaksimalkan potensi kegiatan Pramuka sebagai wadah 

pembentukan karakter siswa. 

2. Penelitian ini dapat menjadi pedoman praktis bagi para pembina dalam 

merancang program kegiatan yang lebih terstruktur, menarik, dan 

relevan dengan kebutuhan siswa. 

3. Skripsi ini dapat menjadi sumber data dan referensi awal bagi 

mahasiswa atau peneliti lain yang tertarik untuk mengkaji lebih dalam 

tentang pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler, khususnya Gerakan 

Pramuka, di sekolah atau pesantren. 

4. Dengan adanya pengelolaan yang lebih baik, peserta didik akan 

merasakan manfaat maksimal dari kegiatan Pramuka, seperti 

peningkatan keterampilan, kedisiplinan, dan jiwa kepemimpinan. 

Manfaat penelitian ini mencakup aspek teoretis dan praktis. Secara 

teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan dan menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu berperan sebagai 

suatu tanggapan atau evaluasi serta berguna bagi sekolah secara langsung, kepala 

sekolah, guru, tenaga kependidikan, peserta didik, dan peneliti lain dalam 

pengelolaan kegiatan pramuka secara efektif dan efesien. 

 

E. Defenisi Operasional 

Definisi Operasional adalah penjelasan spesifik mengenai bagaimana 

sebuah konsep atau variabel abstrak akan diukur atau diamati dalam sebuah 

penelitian, berikut defenisi oprasional dari penelitian ini: 
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1. Pengelolaan  

Pengelolaan adalah serangkaian tindakan sistematis untuk 

merencanakan, mengatur, memimpin, dan mengawasi sumber daya demi 

mencapai sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan 

efisien. 

 

2. Kegiatan pramuka 

Kegiatan Pramuka adalah pendidikan non-formal di luar sekolah yang 

berfokus pada pembentukan karakter, kepemimpinan, dan keterampilan 

hidup melalui kegiatan yang aktif, kreatif, dan rekreatif. Inti kegiatannya 

adalah belajar sambil melakukan di alam terbuka (seperti berkemah, 

pionering, dan jelajah), berlandaskan pada nilai-nilai Tri Satya dan Dasa 

Darma. 

 

3. Dayah Smas dayah babul maghfirah 

Dayah Babul Maghfirah didirikan pada tahun 1994 di Aceh Besar, 

dipimpin oleh Ustaz Tgk. Masrul Aidi, Lc. Latar belakang pendiriannya 

adalah untuk menciptakan lembaga pendidikan Islam yang memadukan 

tradisi kajian Kitab Kuning (kurikulum Salafiyah) dengan pendidikan 

modern (penguasaan bahasa asing dan kurikulum formal), serta membekali 

santri dengan keterampilan hidup (kewirausahaan). 

 

F. Kajian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi kelebihan dan kendala pada 

setiap tahap pengelolaan, sehingga dapat memberikan rekomendasi perbaikan 

untuk meningkatkan efektivitas dan kualitas kegiatan Pramuka secara 

keseluruhan. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu oleh Amalia 
5
 Ramadhan dan 

                                                             
5
 Amalia, N., Taqiyuddin, & Salim, N. (2023). Manajemen Kegiatan 

Ekstrakurikuler Pramuka dalam Membentuk Karakter Siswa di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 2 Cirebon. JIEM (Journal of Islamic Education Management), 7(1), 18–27. 

https://doi.org/10.24235/jiem.v7i1.13921 

https://doi.org/10.24235/jiem.v7i1.13921
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ikhlas,
6
 Ririn Kalrina,

7
 Marpaung ,

8
 dan Abdullah.

9
 menunjukkan bahwa kegiatan 

Pramuka efektif membentuk karakter positif siswa seperti kedisiplinan, 

kemandirian, dan kepemimpinan. Namun, pengelolaan kegiatan masih 

menghadapi kendala seperti kurangnya pembina kompeten dan motivasi siswa 

yang rendah, sehingga perlu perbaikan untuk mencapai hasil yang optimal. 

Berbeda dari penelitian sebelumnya, penelitian ini menggunakan teori POAC 

(Planning, Organizing, Actuating, Controlling) sebagai kerangka analisis untuk 

mendalami secara menyeluruh proses pengelolaan kegiatan Pramuka di SMA/S 

Dayah Babul Maghfirah. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor 

pendukung dan penghambat dalam setiap tahap POAC sehingga dapat 

memberikan rekomendasi perbaikan guna meningkatkan efektivitas dan kualitas 

pembinaan karakter siswa melalui kegiatan kepramukaan. 

Amalia, Taqiyuddin, & Salim menelaah manajemen kegiatan 

ekstrakurikuler Pramuka di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Cirebon. Penelitian 

ini menemukan bahwa efektivitas pembentukan karakter bergantung pada 

perencanaan program, jadwal latihan yang konsisten, dan evaluasi pasca-kegiatan; 

beberapa kendala yang muncul adalah keterbatasan pembina dan rendahnya 

kehadiran siswa pada beberapa aktivitas.
10

 

                                                             
6
 Ramadhan, M. L., & Ikhlas, A. (2024). Peran Kegiatan Ekstrakurikuler 

Pramuka dalam Membentuk Karakter Disiplin Siswa di Pondok Pesantren Modern 

Diniyah Pasia. ALSYS, 4(4), 310–319. https://doi.org/10.58578/alsys.v4i4.3115  
7
 Kalrina, R. (2024). Peran Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah dalam 

Meningkatkan Kualitas Pendidikan. El-Idare: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 10(2), 

106–114. https://doi.org/10.19109/elidare.v10i2.25104  
8
 Marpaung, D. P. B. (2025). Implementasi Manajemen Pendidikan Karakter 

Berbasis Islam Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Kepramukaan di Pesantren Modern 

Misbahul Ulum. Alacrity: Journal of Education, 3, 110–126. 

https://doi.org/10.36088/MANAZHIM.V3I1.1075  
9
 Abdullah, M., Sukemi, R. S., & Raditya, K. R. H. (2025). Kegiatan Pramuka 

dalam Membentuk Jiwa Kepemimpinan Santri di Pondok Pesantren Majlis Tafsir Al-

Qur'an (MTA) Mojogedang Karanganyar. Jurnal Kepemimpinan dan Pengurusan 

Sekolah, 10(1), 69–82. https://doi.org/10.34125/jkps.v10i1.378 
10

 Amalia, N., Taqiyuddin, & Salim, N. (2023). Manajemen Kegiatan 

Ekstrakurikuler Pramuka dalam Membentuk Karakter Siswa di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 2 Cirebon. JIEM (Journal of Islamic Education Management), 7(1), 18–27. 

https://doi.org/10.24235/jiem.v7i1.13921  

https://doi.org/10.58578/alsys.v4i4.3115
https://doi.org/10.19109/elidare.v10i2.25104
https://doi.org/10.36088/MANAZHIM.V3I1.1075
https://doi.org/10.34125/jkps.v10i1.378
https://doi.org/10.24235/jiem.v7i1.13921
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Ramadhan & Ikhlas meneliti peran kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di 

sebuah pondok pesantren dan menemukan bahwa program-program seperti 

kemah, kerja bakti, dan latihan kepemimpinan efektif menumbuhkan disiplin dan 

nilai religius, namun efektivitasnya dipengaruhi oleh kualitas pembina dan 

perencanaan program yang kurang terstruktur di beberapa kasus.
11

 

Ririn Kalrina membahas kompetensi manajerial kepala madrasah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan; hasilnya relevan untuk pengelolaan Pramuka 

karena menegaskan bahwa kepemimpinan dan kompetensi manajerial kepala 

sekolah/madrasah (seperti kemampuan perencanaan, pengorganisasian, 

pengawasan) sangat menentukan kualitas pelaksanaan program ekstrakurikuler.
12

 

Marpaung  mengkaji implementasi manajemen kegiatan Pramuka di 

lingkungan pesantren modern; studi ini menyorot pengintegrasian nilai-nilai Islam 

dalam kurikulum kepramukaan, sekaligus menyebut hambatan praktis seperti 

ketersediaan pembina yang kompeten dan variatifnya kegiatan yang berdampak 

pada partisipasi santri.
13

 

Abdullah, Sukemi, & Raditya menyajikan studi kasus tentang bagaimana 

kegiatan Pramuka membentuk jiwa kepemimpinan santri di pondok pesantren; 

penelitian ini mendukung temuan bahwa kegiatan praktikal (kemah, kerja bakti, 

kepengurusan) efektif bila didukung pengelolaan yang baik termasuk 

perencanaan, pembinaan pembina, dan evaluasi berkala.
14

 

Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

efektivitas kegiatan ekstrakurikuler Pramuka sangat dipengaruhi oleh kualitas 

                                                             
11

 Ramadhan, M. L., & Ikhlas, A. (2024). Peran Kegiatan Ekstrakurikuler 

Pramuka dalam Membentuk Karakter Disiplin Siswa di Pondok Pesantren Modern 

Diniyah Pasia. ALSYS, 4(4), 310–319. https://doi.org/10.58578/alsys.v4i4.3115  
12

 Kalrina, R. (2024). Peran Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah dalam 

Meningkatkan Kualitas Pendidikan. El-Idare: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 10(2), 

106–114. https://doi.org/10.19109/elidare.v10i2.25104  
13

 Marpaung, D. P. B. (2025). Implementasi Manajemen Pendidikan Karakter 

Berbasis Islam Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Kepramukaan di Pesantren Modern 

Misbahul Ulum. Alacrity: Journal of Education, 3, 110–126. 

https://doi.org/10.36088/MANAZHIM.V3I1.1075  
14

 Abdullah, M., Sukemi, R. S., & Raditya, K. R. H. (2025). Kegiatan Pramuka 

dalam Membentuk Jiwa Kepemimpinan Santri di Pondok Pesantren Majlis Tafsir Al-

Qur'an (MTA) Mojogedang Karanganyar. Jurnal Kepemimpinan dan Pengurusan 

Sekolah, 10(1), 69–82. https://doi.org/10.34125/jkps.v10i1.378  

https://doi.org/10.58578/alsys.v4i4.3115
https://doi.org/10.19109/elidare.v10i2.25104
https://doi.org/10.36088/MANAZHIM.V3I1.1075
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manajemen, terutama pada aspek perencanaan, pembinaan pembina, 

pengorganisasian program, konsistensi pelaksanaan, serta evaluasi berkala. 

Kegiatan Pramuka terbukti mampu membentuk disiplin, karakter, dan jiwa 

kepemimpinan peserta didik maupun santri, namun pencapaiannya sering 

terhambat oleh keterbatasan pembina, rendahnya partisipasi peserta, serta 

perencanaan yang belum optimal di beberapa lembaga. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 
 
 
A. Prinsip Pengelolaan dalam Manajemen Pendidikan 

1. Defenisi Pengeloaan Pendidikan  

Pengelolaan berasal dari kata dasar "kelola" yang berarti mengurus 

atau mengatur. Maka dapat dipahami Pengelolaan adalah suatu proses untuk 

mengatur, mengarahkan, dan mengendalikan sumber daya yang dimiliki (baik 

manusia, dana, waktu, maupun material) agar dapat digunakan secara efektif 

dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan kata lain, pengelolaan 

mencakup kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap suatu 

kegiatan atau organisasi agar hasil yang dicapai sesuai dengan 

yang diharapkan.
15

 Inti dari keseluruhan proses ini adalah memastikan bahwa 

setiap langkah yang diambil, mulai dari penentuan target hingga evaluasi 

hasil, dilakukan secara terstruktur, kolaboratif, dan akuntabel, sehingga 

organisasi tidak hanya mencapai tujuannya, tetapi juga mampu bertahan dan 

beradaptasi menghadapi perubahan di masa depan. 

Menurut Terry pengelolaan diartikan “Sebagai proses pencapaian 

tujuan-tujuan yang telah ditentukan sebelumnya melalui bantuan orang lain. 

Terry mengidentifikasi empat fungsi kritis dalam manajemen yang disingkat 

POAC (perencanaan, pengorganisasian, aktuasi/pemotivasi, dan 

pengendalian)” Teori ini memberi perhatian khusus pada pentingnya 

menyusun rencana yang solid, menciptakan struktur organisasi yang 

mendukung, memotivasi anggota untuk mencapai tujuan, serta mengawasi dan 

menyesuaikan kegiatan untuk memastikan pencapaian tujuan.
16

 Selanjutnya, 

Berhanu, K. Z. mendefinisikan pengelolaan sebagai rangkaian kegiatan 

menyeluruh yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

                                                             
15

 Nurhikmah Nurhikmah (2024). “Educational Management Functions: 

Planning, Organizing, Actuating, Controlling.” INTIHA: Islamic Education Journal, Vol. 

1 No. 2, hlm. 82–91.DOI: https://doi.org/10.58988/intiha.v1i2.293 
16

 Yusuf, I. A. W. (2024). Application of the Concept Planning, Organizing, 

Actuating, Controlling in Improving the Quality of Education at Madrasah Ibtidaiyah 

Wathoniyah Cirebon. JLMP-Edu, 2(1). DOI:https://doi.org/10.51454/jlmpedu.v2i1.618 

https://doi.org/10.58988/intiha.v1i2.293
https://doi.org/10.51454/jlmpedu.v2i1.618
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pengawasan seluruh komponen institusi. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan efektivitas dan mutu layanan pendidikan secara keseluruhan 

serta memastikan setiap komponen sekolah berfungsi sinergis dalam mencapai 

visi dan misi.
17

 Sementara itu, Raharja, S., Nashir, I. M., & Andriani, D. E. 

menekankan peran pemimpin sekolah, menyatakan bahwa pengelolaan di 

sekolah adalah kemampuan kepemimpinan kepala sekolah untuk 

memengaruhi dan menggerakkan seluruh sumber daya manusia (guru dan staf) 

agar bekerja sama secara profesional, dengan tujuan menciptakan budaya 

mutu sekolah yang positif dan kondusif bagi proses pembelajaran yang 

efektif.
18

 

Dapat disimpulkan bahwa pengelolaan dalam pendidikan merupakan 

proses terarah untuk mencapai tujuan lembaga melalui perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang melibatkan seluruh 

komponen sekolah. Keberhasilan pengelolaan tidak hanya bergantung pada 

sistem manajerial yang baik, tetapi juga pada kepemimpinan kepala sekolah 

dalam menggerakkan guru dan staf secara profesional agar bekerja selaras 

dengan visi sekolah. Dengan sinergi antara manajemen yang efektif dan 

kepemimpinan yang kuat, sekolah mampu menciptakan budaya mutu serta 

lingkungan belajar yang positif dan kondusif. 

 

2. Definisi Manajemen Pendidikan 

Manajemen pendidikan secara umum dipahami sebagai proses 

sistematis dalam merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, dan 

mengawasi seluruh komponen pendidikan untuk mencapai tujuan lembaga 

secara efektif, efisien, dan bermutu. Dalam perkembangan terbaru, manajemen 

pendidikan juga menekankan pentingnya kepemimpinan adaptif, kolaborasi 

                                                             
17

Berhanu, K. Z. (2023), “Adequacy of Capacity Building and Stakeholder 

Engagement in Improving Education Outcomes,” Cogent Social Sciences, 9, hlm. 1–16, 

DOI:  https://doi.org/10.1080/23311886.2023.2247151 
18

 Raharja, S., Nashir, I. M., & Andriani, D. E. (2022). The effect of principals’ 

transformational leadership and organizational culture on teacher performance. Jurnal 

Kependidikan: Penelitian Inovasi Pembelajaran,6(2), hlm. 152–162. 

DOI:https://doi.org/10.21831/jk.v6i2.49456  

 

https://doi.org/10.1080/23311886.2023.2247151
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seluruh pemangku kepentingan, pemanfaatan teknologi, serta pengelolaan 

sumber daya manusia secara profesional guna meningkatkan kualitas layanan 

pendidikan dan hasil belajar peserta didik.
19

 

Menurut Jannah mendefinisikan manajemen pendidikan sebagai 

rangkaian kegiatan yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi dalam mengatur seluruh komponen 

pendidikan. Tujuan utama dari manajemen ini adalah memastikan bahwa 

proses belajar mengajar berlangsung sesuai standar mutu, serta setiap bagian 

dalam lembaga pendidikan mampu berkontribusi secara sinergis untuk 

mencapai visi dan misi institusi.
20

 

Selanjutnya, fadila menjelaskan bahwa manajemen pendidikan adalah 

proses pengelolaan seluruh tugas dan aktivitas pendidikan dengan 

memanfaatkan secara optimal semua sumber daya yang tersedia. Ia 

menekankan bahwa manajemen yang baik harus mampu menciptakan 

efektivitas organisasi, meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya, dan 

menjamin tercapainya tujuan pendidikan melalui pengawasan yang ketat dan 

pengambilan keputusan yang tepat.
21

 

Sementara itu, Sholeh memandang manajemen pendidikan sebagai 

penerapan strategi manajerial untuk meningkatkan mutu pembelajaran, 

termasuk melalui kepemimpinan yang kuat, kolaborasi antara seluruh 

stakeholder, serta pemanfaatan teknologi dalam proses administrasi dan 

pembelajaran. Menurutnya, pengelolaan pendidikan yang efektif harus mampu 

                                                             
19

 Karim, M., Oktarina, K., & Antoni, S. (2025). The Role of Digital Leadership 

and Administrative Innovation in Enhancing School Management Effectiveness in the Era 

of Education 5.0. Indonesia Journal of Engineering and Education Technology (IJEET), 

3(2). https://doi.org/10.61991/ijeet.v3i2.199   
20

 Hendri Setiabudi Sukma, Iskandar & Agus Pahrudin (2024). Manajemen Mutu 

Pendidikan pada Pendidikan Dasar dan Menengah di Sekolah dan Madrasah. Jurnal 

Manajemen Pendidikan dan Ilmu Sosial (JMPIS), 5 (3), hlm. 242–252. 

https://doi.org/10.38035/jmpis.v5i3.1925  
21

 Fadila, R. N., Lutfiani, E. A., Ramadiani, I. S., Veronika, N., Rachmanto, D., & 

Arfinanti, N. (2020). Efektivitas pengelolaan sumber daya sekolah dalam meningkatkan 

mutu pendidikan. Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan, 8(1), 81–

88.  https://doi.org/10.21831/jamp.v8i1.28997  

https://doi.org/10.61991/ijeet.v3i2.199
https://doi.org/10.38035/jmpis.v5i3.1925
https://doi.org/10.21831/jamp.v8i1.28997
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menciptakan lingkungan belajar yang inovatif, partisipatif, dan berorientasi 

pada peningkatan kualitas.
22

 

Dapat disimpulkan bahwa manajemen pendidikan adalah proses yang 

dilakukan secara menyeluruh untuk mengatur semua kegiatan di lembaga 

pendidikan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi, agar tujuan sekolah dapat 

tercapai dengan baik. Manajemen yang efektif menuntut pemanfaatan sumber 

daya secara optimal, pengawasan yang terarah, dan keputusan yang tepat 

sehingga kegiatan pendidikan berjalan efisien dan menghasilkan mutu yang 

diharapkan. Selain itu, keberhasilan manajemen pendidikan juga dipengaruhi 

oleh kepemimpinan yang kuat, kerja sama antar semua pihak, serta 

penggunaan teknologi yang mendukung terciptanya lingkungan belajar yang 

lebih inovatif dan berkualitas. 

 

3. Fungsi-Fungsi Manajemen  

Fungsi-fungsi manajemen pada dasarnya merupakan serangkaian 

aktivitas yang meliputi langkah perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

dan pengawasan untuk menjamin seluruh proses dalam organisasi berlangsung 

efektif, efisien, serta sejalan dengan tujuan yang telah ditetapkan. Melalui 

fungsi-fungsi ini, manajer dapat menetapkan arah kerja, menyusun struktur 

organisasi, menggerakkan sumber daya manusia, serta melakukan penilaian 

terhadap hasil kerja untuk mendorong peningkatan secara berkelanjutan. 

Keempat fungsi tersebut saling terhubung dan menjadi fondasi bagi 

terciptanya pengelolaan organisasi yang sistematis dan berdaya guna.
23

 

Menurut Asni
24

 fungsi-fungsi manajemen terdiri dari empat komponen 

utama yang membentuk dasar dalam pengelolaan organisasi. Setiap fungsi 

                                                             
22

 Sugianto, E. (2024). Optimizing Education Management to Improve Learning 

Quality. Jurnal Konseling Pendidikan Islam, 5(2), hal 1–8  

https://doi.org/10.32806/jkpi.v5i2.190  
23

 Nurmiati. 2023. “Analisis Fungsi Manajemen Pendidikan pada Lingkup 

Madrasah Ibtidaiyah.” Jurnal Ilmiah Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, 3(2): hal. 195–205. 

https://doi.org/10.24252/jipmi.v3i2.41163  
24

 Asni, A., Dasalinda, D., & Chairunnisa, D. 2023. “Penerapan Fungsi 

Manajemen POAC dalam Layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah.” Ideguru: 

Jurnal Karya Ilmiah Guru, 9(1): 357–364. https://doi.org/10.51169/ideguru.v9i1.840  

https://doi.org/10.32806/jkpi.v5i2.190
https://doi.org/10.24252/jipmi.v3i2.41163
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memiliki peran strategis dan saling melengkapi dalam mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

a. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan merupakan tahap awal dalam manajemen yang berfungsi 

untuk menentukan tujuan, menyusun strategi, serta merumuskan langkah-

langkah kerja yang akan dilakukan. Pada tahap ini, pimpinan tidak hanya 

memikirkan apa yang ingin dicapai, tetapi juga mempertimbangkan kondisi 

lingkungan, sumber daya yang tersedia, serta potensi risiko yang mungkin 

muncul. Dengan perencanaan yang matang, organisasi memiliki arah yang 

jelas dan dapat mengantisipasi berbagai perubahan. 

 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

Fungsi pengorganisasian bertujuan untuk membangun struktur kerja 

yang efektif melalui pembagian tugas, penyusunan hierarki wewenang, serta 

penentuan hubungan kerja antarunit. Pada tahap ini, setiap individu 

ditempatkan sesuai kompetensinya agar seluruh sumber daya dapat digunakan 

secara maksimal. Pengorganisasian yang baik memastikan bahwa pekerjaan 

tidak tumpang tindih, koordinasi berjalan lancar, dan setiap bagian memahami 

tanggung jawabnya masing-masing. 

 

c. Pengarahan (Directing) 

Pengarahan merupakan proses menggerakkan semua anggota 

organisasi melalui pemberian instruksi, arahan, motivasi, dan komunikasi 

yang baik. Pemimpin berperan penting dalam memberikan dorongan, 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, serta memastikan bahwa setiap 

individu bekerja sesuai rencana. Fungsi ini juga mencakup pembinaan, 

pemberian contoh, serta pemecahan masalah yang muncul dalam pelaksanaan 

kegiatan. 

 

d. Pengendalian (Controlling) 
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Fungsi pengendalian dilakukan untuk memastikan bahwa semua 

kegiatan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Proses ini 

meliputi pemantauan, pengukuran, dan evaluasi terhadap hasil kerja, serta 

tindakan korektif apabila ditemukan penyimpangan. Melalui pengendalian 

yang sistematis, organisasi dapat meningkatkan kualitas kinerja, memperbaiki 

kelemahan, dan menjaga agar tujuan tetap berada pada jalur yang semestinya. 

Dapat disimpulkan bahwa fungsi-fungsi manajemen meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian merupakan 

dasar penting dalam memastikan setiap aktivitas organisasi berjalan efektif 

dan terarah. Keempat fungsi ini membantu menetapkan tujuan, mengatur 

pembagian tugas, menggerakkan pelaksanaan kerja, serta mengevaluasi hasil 

agar tetap sesuai dengan sasaran yang ditetapkan. Dengan penerapan yang 

tepat, organisasi akan lebih efisien, produktif, dan mampu mencapai tujuannya 

secara optimal. 

 

4. Prinsip-Prinsip Pengelolaan Kegiatan Di Sekolah 

Kegiatan di sekolah, baik intrakurikuler maupun ekstrakurikuler, perlu 

dikelola dengan prinsip-prinsip manajemen yang baik agar dapat berjalan 

efektif, efisien, dan sesuai dengan tujuan pendidikan. Pengelolaan yang tidak 

hanya berfokus pada hasil, tetapi juga pada proses, akan menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung perkembangan potensi 

peserta didik secara menyeluruh.
25

 Menurut Mulyasa, pengelolaan kegiatan di 

sekolah harus memperhatikan prinsip-prinsip yang menjadi dasar pelaksanaan 

fungsi manajemen, yaitu prinsip efektivitas, efisiensi, transparansi, partisipasi, 

dan akuntabilitas. Prinsip-prinsip tersebut menjadi pedoman dalam 

merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi setiap kegiatan agar 

memberikan manfaat optimal bagi seluruh warga sekolah. 

 

                                                             
25

 Dewi Ratnawati, Ngatini, Fitriyati Dyah Permatasari & Nurkolis. 2024. 

“Efektivitas Penerapan Prinsip Transparansi dan Akuntabilitas dalam Pembiayaan 

Pendidikan di SMA Negeri Kabupaten Kendal.” Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 

9(2): hal. 78–88. https://doi.org/10.23969/jp.v9i2.13730 

https://doi.org/10.23969/jp.v9i2.13730
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a. Prinsip Efektivitas 

Prinsip efektivitas menekankan pada sejauh mana kegiatan yang 

dilakukan mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks 

kegiatan di sekolah, efektivitas berarti bahwa setiap program yang 

dilaksanakan termasuk kegiatan ekstrakurikuler seperti Pramuka benar-

benar memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi, 

karakter, dan nilai-nilai kebangsaan peserta didik. Menurut Titis Dea
26

 

efektivitas dapat diukur dari tingkat ketercapaian tujuan, ketepatan waktu, 

serta relevansi kegiatan dengan kebutuhan peserta didik dan visi sekolah. 

Oleh karena itu, kegiatan di sekolah perlu dirancang berdasarkan 

kebutuhan nyata peserta didik dan selaras dengan kurikulum pendidikan 

nasional. 

 

b. Prinsip Efisiensi 

Efisiensi berkaitan dengan pemanfaatan sumber daya secara 

optimal untuk mencapai hasil maksimal. Prinsip ini mengajarkan agar 

sekolah menggunakan waktu, tenaga, biaya, dan sarana prasarana sehemat 

mungkin tanpa mengurangi kualitas kegiatan. Menurut Irani
27

 efisiensi 

tidak hanya berarti penghematan, tetapi juga kemampuan mengelola 

sumber daya agar tidak terjadi pemborosan dan kegiatan dapat berjalan 

lancar sesuai dengan perencanaan. Dalam pengelolaan kegiatan Pramuka, 

misalnya, pembina dapat memanfaatkan sumber daya lokal, alat 

sederhana, dan kreativitas peserta didik untuk mencapai tujuan kegiatan 

tanpa harus mengeluarkan biaya besar. 

 

c. Prinsip Transparansi 

                                                             
26

 Titis Dea Mascambuan, 2024, “Efektivitas Program Pramuka dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan dan Kerjasama Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Citra 

Pendidikan Anak, 3(3), hlm. 1104–1112, https://doi.org/10.38048/jcpa.v3i3.4624  
27

 Irani, A. Z., Syahlaul Khaniyah, S., Sayyidah Alfi Nabila & Ahmad Sahrul 

Hamdani. 2024. “Efisiensi Kepemimpinan Pendidikan Dalam Optimalisasi Sumber Daya 

Sekolah.” Jurnal Ekonomi Manajemen dan Bisnis (JEMB), 3(2): 265–272. 

https://doi.org/10.47233/jemb.v3i2.2342  
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Prinsip transparansi menuntut agar semua pihak yang terlibat 

dalam kegiatan sekolah memiliki akses terhadap informasi yang berkaitan 

dengan perencanaan, pelaksanaan, dan penggunaan dana kegiatan. 

Transparansi akan menumbuhkan rasa kepercayaan antara pembina, 

peserta didik, dan pihak sekolah. Menurut Mulyasa, transparansi menjadi 

salah satu indikator utama tata kelola pendidikan yang baik, karena 

memungkinkan seluruh pihak untuk berpartisipasi dan memahami proses 

pengambilan keputusan.
28

 Dalam kegiatan Pramuka, transparansi dapat 

diwujudkan melalui rapat bersama antara pembina, peserta, dan sekolah 

untuk menentukan program serta penggunaan dana kegiatan. 

 

d. Prinsip Partisipasi 

Partisipasi merupakan keterlibatan aktif seluruh warga sekolah 

dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan. Prinsip ini sangat penting 

karena mendorong rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap kegiatan 

yang dilakukan. Menurut Suraina dan  partisipasi merupakan bentuk kerja 

sama antara semua unsur sekolah untuk mencapai tujuan bersama melalui 

pembagian peran yang proporsional.
29

 Dalam kegiatan Pramuka, 

partisipasi peserta didik ditunjukkan dengan keterlibatan mereka dalam 

merancang kegiatan, mengambil keputusan, serta melaksanakan program 

kerja gugus depan secara mandiri. 

e. Prinsip Akuntabilitas 

Akuntabilitas berarti setiap kegiatan harus dapat 

dipertanggungjawabkan baik secara moral maupun administratif. Prinsip 

ini mencakup tanggung jawab pembina, peserta, dan pihak sekolah 

                                                             
28

 Muwafiqus Shobri. 2024. “Peran Sistem Informasi Manajemen Pendidikan 

dalam Meningkatkan Transparansi dan Akuntabilitas di Lembaga Pendidikan Islam.” 

AKSI: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 2(2): 78–88. 

https://doi.org/10.37348/aksi.v2i2.302  
29

 Elta Suraina, Nani Yuliantini & Atika Susanti. 2024. “Hubungan Partisipasi 

Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka dengan Sikap Percaya Diri Siswa SDN 

71 Kota Bengkulu.” JURIDIKDAS (Jurnal Riset Pendidikan Dasar), 7(3): 352–361. 

https://doi.org/10.33369/juridikdas.v7i3.33658  

https://doi.org/10.37348/aksi.v2i2.302
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terhadap hasil dan proses pelaksanaan kegiatan. Menurut Wahyudi, 

akuntabilitas dalam pengelolaan pendidikan tidak hanya terkait dengan 

pelaporan keuangan, tetapi juga dengan sejauh mana kegiatan tersebut 

memberikan dampak terhadap pencapaian tujuan pendidikan.
30

 Dalam 

kegiatan Pramuka, akuntabilitas diwujudkan melalui laporan kegiatan, 

evaluasi bersama, dan penyusunan rekomendasi perbaikan untuk kegiatan 

berikutnya. Prinsip-prinsip pengelolaan kegiatan di sekolah efektivitas, 

efisiensi, transparansi, partisipasi, dan akuntabilitas merupakan dasar 

penting agar kegiatan berjalan dengan baik dan mencapai tujuan 

pendidikan yang diharapkan.  

Penerapan prinsip-prinsip ini dalam kegiatan Pramuka di SMA/S 

Dayah Babul Maghfirah akan mendukung terciptanya kegiatan yang 

terencana, terukur, dan bermakna bagi pengembangan karakter peserta 

didik. 

 

B. Kegiatan Pramuka  

1. Pengertian Pramuka 

Secara umum, kegiatan Pramuka adalah segala bentuk aktivitas yang 

dilakukan oleh anggota gerakan pramuka untuk mengembangkan 

keterampilan, kedisiplinan, tanggung jawab, kepemimpinan, dan semangat 

kebersamaan. Kegiatan ini dilaksanakan baik di lingkungan sekolah, gugus 

depan, maupun di luar ruangan (outdoor) dengan metode kepramukaan seperti 

permainan, penjelajahan, latihan keterampilan, dan pengabdian masyarakat.
31

 

Pramuka (Praja Muda Karana) merupakan salah satu kegiatan 

ekstrakurikuler wajib di berbagai jenjang pendidikan di Indonesia, mulai dari 

SD hingga SMA. Pramuka bukan sekadar kegiatan tambahan, tetapi 

merupakan bagian penting dari pendidikan karakter yang membantu siswa 

                                                             
30

 Rachmawati, U. 2023. “Penerapan Transparansi dan Akuntabilitas Pengelolaan 

Dana BOS dalam Program RKAS di SDN Made 1 Surabaya.” Jendela Pendidikan, 3(2): 

212–219. https://doi.org/10.57008/jjp.v3i02.442  
31

 Al Azizi, N. Q. U., (2018). Kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan terhadap 

pendidikan karakter kedisiplinan. Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, 12(2): hal. 40–50. 

https://doi.org/10.32832/jpls.v12i2.2793 

https://doi.org/10.57008/jjp.v3i02.442
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mengembangkan sikap disiplin, tanggung jawab, kepemimpinan, serta rasa 

cinta tanah air. Sebagai kegiatan ekstrakurikuler, Pramuka menjadi wadah 

bagi peserta didik untuk belajar di luar ruang kelas melalui pengalaman 

langsung dan aktivitas yang menyenangkan namun mendidik.
32

 

Ramdan & Yoyon Kegiatan Pramuka adalah sarana pendidikan 

nonformal yang dilaksanakan di luar lingkungan sekolah dan keluarga dengan 

metode kepramukaan untuk membentuk watak, kepribadian, dan 

kepemimpinan peserta didik. Kegiatan Pramuka adalah bentuk pembelajaran 

di luar kelas yang dirancang untuk menanamkan nilai moral, keterampilan 

hidup, dan kepemimpinan melalui latihan yang terarah dan berjenjang.
33

 

Dapat disimpulkan bahwa kegiatan Pramuka merupakan bagian 

penting dari pendidikan karakter yang bertujuan membentuk peserta didik agar 

disiplin, mandiri, bertanggung jawab, dan berjiwa kepemimpinan. Melalui 

metode belajar langsung di luar kelas, Pramuka menjadi sarana pendidikan 

nonformal yang menanamkan nilai moral, keterampilan hidup, dan rasa cinta 

tanah air. 

 

2. Tujuan Kegiatan Pramuka Di Pesantren 

Menurut Ristiyani & Asmawan
34

 tujuan kegiatan Pramuka adalah 

membentuk peserta didik menjadi pribadi yang berkarakter, mandiri, dan 

bertanggung jawab melalui pendidikan nonformal yang terstruktur. Pramuka 

didesain untuk menumbuhkan sikap positif, kepemimpinan, moral, dan 

kecakapan hidup lewat berbagai aktivitas yang direncanakan dengan matang. 

Adapun tujuan tersebut dijelaskan melalui beberapa poin berikut: 

                                                             
32

 Veronica Tyas, Elianasari, & Siti Zulaikha. 2023. Character Building through 

the Scout Extracurricular Program. International Journal of Elementary Education, Vol. 

5 No. 1, hlm. 1–10. https://doi.org/10.23887/ijee.v5i1.33405  
33

 Ahmad Yasar Ramdan & Yoyon Suryono. 2020. Implementasi Delapan 

Metode Kepramukaan sebagai Bentuk Penguatan Pendidikan Karakter Siswa Sekolah 

Dasar. Jurnal Kependidikan: Penelitian Inovasi Pembelajaran, Vol. 4 No. 2.,hlm. 341–

356. https://journal.uny.ac.id/index.php/jk  
34

 Ristiyani, R., & Asmawan, M. C. (2022). Pembentukan Karakter Peserta Didik 

Melalui Kegiatan Pramuka. Journal of Education Action Research, Vol. 7, No. 4, hlm. 

686–694. https://doi.org/10.23887/jear.v7i4.68688 
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a. Pembentukan Karakter Positif 

Kegiatan Pramuka memberikan kesempatan bagi peserta didik 

untuk menginternalisasi nilai seperti disiplin, tanggung jawab, dan 

kerjasama. Dengan latihan rutin dan situasi nyata, mereka dilatih bersikap 

tegas, bijaksana, dan mengambil keputusan yang tepat. 

 

b. Pengembangan Kepribadian 

Pramuka mendorong peserta untuk mengembangkan kepribadian 

matang lewat pembiasaan hidup sederhana, kreativitas, dan sikap adaptif. 

Melalui pengalaman kepramukaan, peserta mengalami tantangan nyata 

yang memperkuat kepercayaan diri dan ketahanan diri. 

 

c. Pembinaan Kepemimpinan 

Pramuka menumbuhkan leadership melalui kerja kelompok, 

pembagian peran, dan dinamika regu. Peserta dilatih menjadi pemimpin 

yang efektif tidak hanya untuk memimpin orang lain tetapi juga 

memimpin diri sendiri. 

 

d. Pengembangan Kecakapan Hidup 

Melalui aktivitas praktis seperti pertolongan pertama, teknik 

perkemahan, dan interaksi sosial, Pramuka membekali peserta dengan 

keterampilan hidup nyata. Tujuan ini membuat peserta siap menghadapi 

berbagai situasi dalam kehidupan sehari-hari dengan kemandirian dan 

kesiapan. 

 

3. Pengelolaan Kegiatan Pramuka 

Pengelolaan kegiatan Pramuka merupakan proses perencanaan, 

pelaksanaan, pengorganisasian, dan pengawasan terhadap seluruh aktivitas 

kepramukaan agar berjalan sesuai dengan tujuan pendidikan dan nilai-nilai 

dasar Gerakan Pramuka. Menurut Ayu & Agung, pengelolaan adalah suatu 

rangkaian kegiatan yang dilakukan secara sistematis untuk mengatur sumber 
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daya manusia dan non-manusia dalam mencapai tujuan tertentu secara efektif 

dan efisien.
35

 Dalam konteks pendidikan, pengelolaan kegiatan Pramuka di 

sekolah berperan penting untuk memastikan bahwa setiap kegiatan mampu 

menumbuhkan karakter, disiplin, kerja sama, serta kepemimpinan peserta 

didik. Oleh karena itu, pelaksanaan kegiatan Pramuka di sekolah harus 

berlandaskan prinsip-prinsip manajemen pendidikan yang baik dan 

berorientasi pada pembentukan karakter. 

 

a. Perencanaan Kegiatan Pramuka 

Perencanaan adalah tahap awal yang menentukan keberhasilan 

kegiatan. Dalam pengelolaan Pramuka, perencanaan mencakup penentuan 

tujuan kegiatan, penyusunan program tahunan, penjadwalan latihan, dan 

perencanaan anggaran. Menurut Triana, Suyitno, & Hadi, perencanaan yang 

baik harus bersifat realistis, sistematis, dan disesuaikan dengan kondisi 

peserta didik serta sumber daya yang tersedia di sekolah. Perencanaan 

kegiatan Pramuka biasanya dilakukan oleh pembina bersama dewan 

ambalan atau penggalang dengan melibatkan peserta didik secara aktif 

agar mereka belajar bertanggung jawab dan berpartisipasi dalam proses 

pengambilan keputusan.
36

 

Kegiatan yang direncanakan dapat meliputi latihan rutin, kegiatan 

lapangan (perkemahan, lomba), kegiatan sosial (bakti masyarakat, 

penghijauan), dan pelatihan kepemimpinan. Dokumen perencanaan yang 

disusun biasanya berupa Program Kerja Gugus Depan, Rencana Kegiatan 

Tahunan, dan Rencana Pelaksanaan Kegiatan (RPK) yang menjadi 

pedoman bagi pelaksana di lapangan. 

 

                                                             
35

 Dyah Ayu Dwi Kusumaningrum & Agung Winarno. (2024). Organizational 

Planning and Business Human Resource Management: A Systematic Qualitative Review. 

Business and Investment Review, 2(3), hlm. 28–37. https://doi.org/10.61292/birev.110  
36

 Triana, R., Suyitno, & Hadi, S. (2023). Manajemen Perencanaan Kegiatan 

Ekstrakurikuler Pramuka di Sekolah Menengah. Jurnal Administrasi Pendidikan, 30(2), 

181–190. 
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https://doi.org/10.61292/birev.110
https://doi.org/10.17509/jap.v30i2.53045


20 

 

 

b. Pelaksanaan kegiatan pramuka 

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari seluruh proses pengelolaan. 

Pada tahap ini, rencana yang telah disusun dijalankan dalam bentuk 

kegiatan nyata. Menurut Koontz dan Weihrich, pelaksanaan atau 

pengarahan (actuating) adalah proses menggerakkan anggota organisasi 

agar mau bekerja sama dengan penuh semangat untuk mencapai tujuan 

bersama.
37

 Dalam kegiatan Pramuka, pelaksanaan dilakukan melalui 

kegiatan mingguan, latihan lapangan, perkemahan, upacara, lomba, dan 

kegiatan sosial. Pembina berperan dalam memotivasi peserta, memberikan 

arahan, serta menanamkan nilai-nilai kepramukaan seperti kedisiplinan, 

kejujuran, dan tanggung jawab. Pelaksanaan yang baik juga memerlukan 

pendekatan partisipatif, di mana peserta didik diberi kesempatan untuk 

berinisiatif dan memimpin kegiatan kecil. Hal ini sesuai dengan tujuan 

pendidikan kepramukaan yang menekankan learning by doing belajar 

melalui pengalaman nyata. 

 

c. Pengawasan kegiatan pramuka 

Pengawasan merupakan tahapan akhir dalam siklus pengelolaan 

kegiatan. Menurut Alifia dan Tyas, pengawasan adalah proses pengamatan 

dan penilaian terhadap pelaksanaan kegiatan untuk memastikan 

kesesuaiannya dengan rencana, serta untuk menemukan hambatan yang 

perlu diperbaiki.
38

 Dalam kegiatan Pramuka, pengawasan dilakukan oleh 

pembina dan pihak sekolah melalui kegiatan evaluasi harian, mingguan, 

atau akhir tahun. Evaluasi tidak hanya menilai hasil kegiatan, tetapi juga 

menilai proses pelaksanaan, partisipasi peserta, serta pencapaian nilai-nilai 

karakter. Laporan hasil kegiatan biasanya disusun dalam bentuk Laporan 

Pertanggungjawaban (LPJ) yang berisi deskripsi kegiatan, analisis hasil, 

                                                             
37

 Harold Koontz & Heinz Weihrich, Essentials of Management (11th ed.; New 

York: McGraw-Hill Education, 2023), hal. 119. 
38

 Alifia Rahmawati & Agustina Tyas Arsi Hardini, Evaluasi Pelaksanaan 
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serta rekomendasi untuk perbaikan kegiatan berikutnya. Hasil evaluasi 

menjadi dasar dalam perencanaan kegiatan berikutnya agar mutu dan 

efektivitas kegiatan terus meningkat. 

 

d. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengelolaan Kegiatan Pramuka 

Dalam pelaksanaannya, pengelolaan kegiatan Pramuka di sekolah 

dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung dan penghambat. Faktor 

pendukung meliputi dukungan kepala sekolah, partisipasi aktif pembina 

dan peserta, sarana prasarana yang memadai, serta dukungan dari orang 

tua dan masyarakat. Sedangkan faktor penghambat antara lain keterbatasan 

waktu latihan, kurangnya pembina terlatih, dan minimnya dana 

operasional. Menurut Yogi dan Lusiana, keberhasilan pengelolaan kegiatan 

ekstrakurikuler seperti Pramuka sangat ditentukan oleh komitmen dan 

koordinasi antara pihak sekolah, pembina, dan peserta didik.
39

 Pengelolaan 

kegiatan Pramuka merupakan proses berkelanjutan yang meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengawasan dan 

evaluasi. 

Dengan penerapan prinsip manajemen yang baik, kegiatan 

Pramuka di sekolah dapat berjalan efektif, efisien, dan memberikan 

kontribusi nyata terhadap pembentukan karakter peserta didik. Di SMA/S 

Dayah Babul Maghfirah, penerapan pengelolaan yang sistematis 

diharapkan dapat menciptakan kegiatan Pramuka yang aktif, inovatif, dan 

berdaya guna bagi perkembangan siswa. Oleh karena itu, kolaborasi dan 

komunikasi yang baik antar unsur sangat diperlukan untuk 

mengoptimalkan pelaksanaan kegiatan. 

 

                                                             
39
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4. Indikator Pengelolaan POAC kegiatan pramuka 

Menurut Zakiyah, Winata & Badrun, pengelolaan kegiatan Pramuka 

dapat diukur melalui empat fungsi POAC: Perencanaan, Pengorganisasian, 

Pelaksanaan, dan Pengawasan. Setiap fungsi memiliki peran strategis untuk 

memastikan kegiatan berjalan efektif dan tujuan pendidikan karakter 

tercapai.
40

 

Uraian lebih lanjut, dapat penulis jelaskan secara rinci sebagai berikut: 

Indikatornya: 

a. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan adalah tahap awal yang menentukan arah kegiatan, 

program, dan strategi. Perencanaan yang matang dapat meningkatkan 

efektivitas kegiatan dan memastikan kebutuhan peserta terpenuhi. 

1) Keterlibatan aktif pembina dalam merancang program kegiatan, 

agar kegiatan sesuai dengan tujuan pembinaan karakter. 

2) Keterlibatan peserta dalam memberikan masukan dan saran 

penyusunan program, sehingga kegiatan lebih partisipatif dan 

menarik. 

 

b. Pelaksanaan (Actuating) 

Pelaksanaan merupakan tahap di mana seluruh rencana diterapkan. 

Motivasi pembina dan partisipasi aktif peserta sangat penting untuk 

keberhasilan kegiatan. 

1) Kegiatan berlangsung sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan, 

sehingga efisiensi dan keteraturan kegiatan terjaga. 

2) Pembina memberikan motivasi dan dukungan aktif kepada peserta, 

untuk meningkatkan semangat dan antusiasme mereka. 

 

c. Pengawasan (Controlling) 

                                                             
40
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Pengawasan bertujuan memastikan kegiatan berjalan sesuai 

rencana dan melakukan evaluasi berkelanjutan. Pengawasan yang baik 

membantu perbaikan kegiatan berikutnya. 

1) Penyusunan laporan evaluasi kegiatan secara rutin dan sistematis, 

untuk menilai keberhasilan kegiatan dan memetakan area 

perbaikan. 

2) Identifikasi masalah dan kendala selama pelaksanaan kegiatan, 

agar solusi dapat segera diterapkan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  
 
 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman 

mendalam mengenai proses pengelolaan kegiatan Pramuka di SMA/S Dayah 

Babul Maghfirah berdasarkan fungsi manajemen POAC 

Menurut Dian dan Anggita, penelitian kualitatif bertujuan memahami 

fenomena secara holistik dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa pada suatu konteks alamiah. Dengan demikian, penelitian ini tidak 

menekankan pada angka atau statistik, melainkan pada deskripsi mendalam 

mengenai realitas pengelolaan kegiatan Pramuka di lingkungan sekolah.
41

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA/S Dayah Babul Maghfirah, yang 

berlokasi di Gampong Cot Keu Eung, Kecamatan Blang Bintang, Kabupaten 

Aceh Besar. Lokasi ini dipilih karena sekolah tersebut memiliki kegiatan Pramuka 

aktif namun masih menghadapi kendala dalam pengelolaan, seperti yang 

teridentifikasi pada latar belakang penelitian. 

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini meliputi pihak-pihak yang terlibat langsung 

dalam pengelolaan kegiatan Pramuka, yaitu: 

1. Pembina Pramuka, yang berperan dalam merancang, melaksanakan, 

dan mengevaluasi kegiatan kepramukaan. 

2. Peserta didik (anggota Pramuka), sebagai pelaksana sekaligus 

penerima manfaat dari kegiatan Pramuka. 

                                                             
41
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Adapun objek penelitian ini adalah pengelolaan kegiatan Pramuka di 

SMA/S Dayah Babul Maghfirah yang dianalisis berdasarkan tiga fungsi 

manajemen yaitu: perencanaan, pelaksanaan,  dan pengawasan. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan unsur penting dalam proses pengumpulan 

data, karena melalui instrumen inilah peneliti memperoleh informasi yang sesuai 

dengan fokus dan tujuan penelitian. Dalam penelitian kualitatif, instrumen tidak 

hanya berfungsi sebagai alat teknis, tetapi juga sebagai sarana untuk memahami 

fenomena secara mendalam dan kontekstual. 

Instrumen berfungsi sebagai sarana untuk memperoleh informasi yang 

relevan, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, sehingga 

kualitas data yang dihasilkan sangat bergantung pada ketepatan instrumen yang 

digunakan.
42

 Menurut Sugiyono, instrumen penelitian adalah alat ukur yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian, baik berupa tes, angket, 

pedoman wawancara, maupun lembar observasi, yang disusun berdasarkan 

variabel dan indikator penelitian. 

Instrumen pendukung yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

a. Instrumen wawancara 

b. Instrument observasi 

c. Instrument dokumentasi 

Ketiga instrumen tersebut disusun berdasarkan rumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan fokus pengelolaan kegiatan Pramuka yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan. 

1. Instrument wawancara  

Rumusan Instrumen wawancara Pembina pramuka 

Instrumen wawancara pembina Pramuka dirumuskan untuk 

memperoleh data mengenai: 

                                                             
42
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a) Proses perencanaan kegiatan Pramuka 

b) Pelaksanaan kegiatan Pramuka di lapangan  

c) Bentuk pengawasan dan evaluasi kegiatan  

d) Kendala yang dihadapi dalam pengelolaan kegiatan Pramuka 

Rumusan instrumen wawancara peserta didik  

a) Pengalaman mengikuti kegiatan Pramuka  

b) Tingkat partisipasi dan minat peserta didik  

c) Manfaat kegiatan Pramuka bagi peserta didik  

d) Kendala yang dialami dalam mengikuti kegiatan Pramuka 

 

2. Instrument observasi  

Instrumen observasi adalah pedoman pengamatan yang digunakan 

untuk mencatat berbagai fenomena yang terjadi selama kegiatan 

berlangsung. Instrumen observasi dalam penelitian ini dirumuskan untuk 

mengamati: 

a) Kesiapan pembina dan peserta didik dalam kegiatan Pramuka 

b) Pelaksanaan kegiatan sesuai dengan jadwal 

c) Keaktifan dan kedisiplinan peserta didik 

d) Penerapan nilai karakter dan keislaman 

e) Pelaksanaan evaluasi kegiatan oleh Pembina 

 

3. Instrument dokumentasi 

a) Program kerja dan jadwal kegiatan Pramuka  

b) Foto kegiatan Pramuka  

c) Laporan evaluasi dan laporan pertanggungjawaban kegiatan 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara atau prosedur yang digunakan 

peneliti untuk memperoleh data yang relevan, akurat, dan sistematis sesuai dengan 
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tujuan penelitian.
43

 Miles, Huberman, dan Saldaña menegaskan bahwa teknik 

pengumpulan data dalam penelitian kualitatif tidak hanya berfungsi untuk 

mengumpulkan informasi, tetapi juga sebagai dasar awal dalam proses analisis 

data. Data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi harus 

dicatat, diklasifikasikan, dan diverifikasi secara sistematis agar dapat 

menghasilkan temuan penelitian yang valid. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, dapat dipahami bahwa 

teknik pengumpulan data merupakan komponen penting dalam proses penelitian 

yang berfungsi sebagai sarana utama untuk memperoleh informasi sesuai dengan 

fokus dan tujuan penelitian. Oleh karena itu, pemilihan dan penerapan teknik 

pengumpulan data harus dilakukan secara cermat agar hasil penelitian 

mencerminkan kondisi lapangan yang sebenarnya.Untuk memperoleh data yang 

valid dan mendalam, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 

berikut: 

1. Wawancara  

Wawancara dilakukan secara mendalam kepada kepala sekolah, 

pembina Pramuka, dan beberapa anggota Pramuka guna memperoleh 

informasi terkait perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi kegiatan. 

Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara semi-terstruktur 

agar peneliti dapat menyesuaikan pertanyaan sesuai konteks lapangan. 

 

2. Observasi  

Observasi dilakukan secara langsung terhadap kegiatan Pramuka, baik 

latihan rutin maupun kegiatan lapangan. Tujuannya untuk melihat secara 

nyata bagaimana pelaksanaan kegiatan serta interaksi antara pembina dan 

peserta. Observasi dilakukan secara partisipatif, di mana peneliti terlibat 

dalam beberapa kegiatan untuk memahami dinamika pengelolaan secara 

menyeluruh. 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data dari arsip dan 

dokumen sekolah seperti jadwal kegiatan, daftar hadir, foto kegiatan, 

laporan evaluasi, serta struktur organisasi Gugus Depan. Teknik ini 

bertujuan untuk memperkuat data hasil wawancara dan observasi. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses sistematis untuk mengorganisasikan, 

mengelompokkan, menafsirkan, dan menarik makna dari data yang telah 

dikumpulkan, sehingga data tersebut dapat menjawab rumusan masalah 

penelitian.
44

 Menurut Miles dan Huberman, analisis data adalah proses yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Ketiga proses tersebut berlangsung secara interaktif dan terus-menerus selama 

penelitian berlangsung, sehingga analisis data tidak dilakukan secara terpisah dari 

proses pengumpulan data. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sejak awal pengumpulan data 

hingga tahap akhir penelitian dengan mengikuti model analisis interaktif Miles 

dan Huberman, yang meliputi tiga tahap utama: 

1. Reduksi Data  

Proses pemilihan, penyederhanaan, dan pemusatan perhatian pada data 

yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu pengelolaan kegiatan Pramuka 

berdasarkan fungsi POAC. 

 

2. Penyajian Data  

Data yang telah direduksi disusun dalam bentuk narasi deskriptif, 

tabel, atau bagan agar mudah dipahami dan dianalisis lebih lanjut. 

 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi  
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Setelah data disajikan, peneliti menarik kesimpulan sementara yang 

kemudian diverifikasi kembali melalui pengecekan ulang terhadap sumber 

data agar hasil yang diperoleh benar-benar akurat dan dapat dipercaya. 

 

G. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data merupakan proses untuk memastikan bahwa data 

penelitian yang diperoleh benar-benar mencerminkan kondisi yang sebenarnya, 

sehingga hasil penelitian dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah.
45

 Menurut Lincoln dan Guba, keabsahan data dalam penelitian kualitatif 

tidak diukur dengan validitas dan reliabilitas seperti dalam penelitian kuantitatif, 

melainkan melalui kriteria credibility, transferability, dependability, dan 

confirmability. Keempat kriteria tersebut digunakan untuk menilai tingkat 

kepercayaan dan ketepatan hasil penelitian kualitatif. 

Untuk menjamin validitas dan keandalan data, peneliti menggunakan 

empat teknik keabsahan data sebagaimana dikemukakan oleh Moleong:
46

 

1. Perpanjangan Keikutsertaan (Prolonged Engagement)  

Peneliti menghabiskan waktu yang cukup lama di lokasi penelitian 

untuk memahami konteks dan situasi lapangan secara mendalam. 

 

2. Triangulasi 

Peneliti menggunakan berbagai sumber, teknik, dan waktu 

pengumpulan data untuk mengecek keakuratan informasi. Triangulasi 

sumber dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara kepala 

sekolah, pembina, dan peserta didik. 

 

3. Ketekunan Pengamatan  
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Peneliti melakukan pengamatan secara cermat dan berulang untuk 

memastikan data yang diperoleh konsisten dan mencerminkan kondisi 

sebenarnya. 

 

4. Pemeriksaan Sejawat 

Peneliti mendiskusikan temuan dengan rekan sejawat atau dosen 

pembimbing untuk memastikan interpretasi data bersifat objektif dan tidak 

bias.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 

A. Hasil Penelitian  

1. Sejarah Singkat SMAS Babul Maghfirah 

SMAS Babul Maghfirah, berlokasi di Jalan Pasar Cot Keueung, Desa 

Lam Alu Cut, Kecamatan Kuta Baro, Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh, 

merupakan lembaga pendidikan swasta yang berkomitmen mencetak generasi 

muda berakhlak mulia, berkarakter, dan berprestasi. Sekolah ini tidak hanya 

berfokus pada prestasi akademik, tetapi juga pada pembentukan nilai moral 

dan keislaman sebagai identitas lembaga. Sejak berdiri pada tahun 2006, SMA 

Babul Maghfirah menunjukkan perkembangan signifikan dan mendapat 

kepercayaan masyarakat, tercermin melalui akreditasi A berdasarkan SK 

Nomor 1334/BAN-SM/SK/2020 (15 Desember 2020), yang menunjukkan 

pemenuhan standar mutu pendidikan dari aspek kurikulum, tenaga pendidik, 

sarana-prasarana, dan manajemen sekolah. 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara sehari penuh, enam hari 

dalam seminggu, untuk mengembangkan potensi akademik, karakter, dan 

keterampilan siswa secara terpadu. Sekolah berada di bawah naungan Yayasan 

Babul Maghfirah dengan legalitas operasional berdasarkan SK Nomor 

421/E.1/195/2006 (12 September 2006). SMA Babul Maghfirah juga 

memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran, menyediakan akses internet, 

serta didukung sumber listrik PLN dan generator diesel untuk menjaga 

kelancaran proses belajar. Dengan fasilitas memadai dan tenaga pendidik 

profesional, sekolah terus meningkatkan kualitas layanan pendidikan dan 

menjadi pilihan bagi orang tua yang menginginkan pendidikan akademik 

sekaligus pembentukan karakter. 

Visi: Beriman, Bertaqwa, dan Berakhlakul Karimah. 

Misi: 

1. Mewujudkan manusia yang beriman dan bertaqwa. 
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2. Mewujudkan manusia cerdas yang menguasai ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK). 

3. Mewujudkan pembelajaran efektif untuk keunggulan prestasi 

akademik dan non-akademik. 

4. Mengembangkan potensi siswa dengan menjunjung nilai-nilai Islami. 

Tujuan: 

1. Seluruh warga sekolah memiliki keimanan dan ketakwaan yang 

mantap. 

2. Terlaksananya pembelajaran efektif untuk prestasi akademik. 

3. Guru dan siswa menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi informasi. 

4. Siswa memiliki kecakapan hidup. 

5. Memiliki kurikulum sesuai kondisi dan potensi sekolah. 

Profil SMA/S Dayah Babul Maghfirah 

Nama sekolah : SMA/S Babul Maghfirah 

NPSN : 10110571 

Nama Kepala Sekolah : Afrianto  

Alamat : Jalan Pasar Cot Kueng,Desa Lam Alu Cut Kuta   

Baro 

Kecamatan : Aceh Besar 

Provinsi : Aceh  

Luas Tanah dan 

Bagunan 

: 5.167 M2 

Tahun 

Pendirian/Pengerian 

: 12 september 2006 

Status Akreditasi : A 

Jumlah Guru : 40 

Jumlah Siswa : 228 

Email :  

Website : : www.babulmaghfirah.com 

http://www.babulmaghfirah.com/
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2. Hasil penelitian Pengelolaan Kegiatan Pramuka di SMA/S Dayah 

Babul Maghfirah 

Pengelolaan kegiatan Pramuka di SMA/S Dayah Babul Maghfirah 

dilaksanakan melalui tahapan manajerial yang sistematis, meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Setiap tahapan 

tersebut saling berkaitan dan menjadi satu kesatuan dalam mendukung 

keberhasilan pelaksanaan kegiatan Pramuka. 

a) Pengelolaan kegiatan pramuka di SMA/S Dayah Babul Maghfirah 

ditinjau dari aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

kegiatan pramuka 

1) Aspek Perencanaan Kegiatan Pramuka 

Berdasarkan hasil wawancara, pembina Pramuka menjelaskan 

bahwa perencanaan kegiatan Pramuka dilakukan secara terstruktur 

melalui rapat awal bersama pengurus Pramuka. Pembina 

menyampaikan bahwa “sebelum kegiatan berjalan, kami selalu 

mengadakan rapat untuk menyusun program, menentukan tujuan 

kegiatan, serta menyesuaikannya dengan kalender akademik dan 

aktivitas dayah”. 

Pembina juga menegaskan bahwa perencanaan kegiatan tidak 

hanya berorientasi pada pelaksanaan aktivitas, tetapi juga pada 

pembinaan karakter peserta didik. Hal ini sejalan dengan pernyataan 

pembina yang menyebutkan bahwa “tujuan utama kegiatan Pramuka di 

dayah ini adalah membentuk disiplin, tanggung jawab, dan akhlak 

peserta didik”. 

Dari sisi peserta didik, hasil wawancara menunjukkan bahwa 

mereka mengetahui adanya perencanaan kegiatan Pramuka. Salah satu 

peserta didik menyatakan bahwa “biasanya sebelum kegiatan dimulai, 

kami sudah diberi tahu jadwal dan jenis kegiatan yang akan 

dilakukan”. Pernyataan ini menunjukkan bahwa hasil perencanaan 

telah disosialisasikan kepada peserta didik dengan cukup baik. 



34 
 

 

Hasil observasi dan dokumentasi berupa program kerja serta 

jadwal kegiatan Pramuka memperkuat temuan tersebut, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa fungsi perencanaan kegiatan Pramuka di SMAS 

Dayah Babul Maghfirah telah dilaksanakan secara sistematis.Aspek 

Pelaksanaan Kegiatan Pramuka 

 

2) Pelaksanaan Kegiatan Pramuka (Actuating) 

Pelaksanaan kegiatan Pramuka di SMAS Dayah Babul 

Maghfirah dilaksanakan secara rutin sesuai dengan jadwal yang telah 

ditetapkan. Berdasarkan hasil observasi, kegiatan berlangsung tertib 

dan peserta didik terlibat secara aktif dalam setiap aktivitas. Pembina 

hadir langsung di lapangan untuk memberikan arahan dan 

pendampingan. 

Pembina menyampaikan bahwa “dalam pelaksanaan kegiatan, 

kami selalu berusaha mendampingi peserta didik secara langsung agar 

kegiatan berjalan tertib dan tujuan pembinaan dapat tercapai”. Pembina 

juga menambahkan bahwa pendekatan yang digunakan bersifat 

persuasif agar peserta didik merasa nyaman mengikuti kegiatan. 

Peserta didik menyampaikan pengalaman positif selama 

mengikuti kegiatan Pramuka. Salah satu peserta didik mengungkapkan 

bahwa “melalui kegiatan Pramuka, kami belajar disiplin dan kerja 

sama dengan teman-teman”. Peserta didik lainnya menyatakan bahwa 

“kegiatan Pramuka membuat kami lebih berani dan bertanggung 

jawab”. 

Namun demikian, beberapa peserta didik juga menyampaikan 

kendala dalam pelaksanaan kegiatan. Seorang peserta didik 

menyatakan bahwa “kadang kami merasa lelah karena kegiatan 

sekolah dan dayah cukup padat”. Meskipun demikian, peserta didik 

tetap mengikuti kegiatan Pramuka sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 
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3) Aspek Pengawasan Kegiatan Pramuka 

Pengawasan kegiatan Pramuka dilakukan oleh pembina secara 

langsung selama kegiatan berlangsung. Pembina menjelaskan bahwa 

“selama kegiatan, kami selalu memantau kehadiran, kedisiplinan, dan 

keaktifan peserta didik”. Pengawasan ini bertujuan untuk memastikan 

kegiatan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

Evaluasi kegiatan dilakukan setelah kegiatan selesai melalui 

pengarahan dan diskusi singkat. Pembina menyampaikan bahwa 

“setelah kegiatan, kami biasanya memberikan evaluasi agar peserta 

didik mengetahui kekurangan dan dapat memperbaikinya pada 

kegiatan berikutnya”. 

Peserta didik juga menyadari adanya evaluasi kegiatan. Salah 

satu peserta didik menyatakan bahwa “setelah kegiatan biasanya 

pembina memberikan arahan dan menegur jika ada yang kurang 

disiplin”. Pernyataan ini menunjukkan bahwa evaluasi telah dirasakan 

langsung oleh peserta didik. 

Hasil dokumentasi berupa laporan evaluasi dan laporan 

pertanggungjawaban kegiatan menunjukkan bahwa evaluasi digunakan 

sebagai dasar perbaikan program kegiatan Pramuka selanjutnya. 

Kendala yang ditemukan, seperti keterbatasan waktu dan perbedaan 

minat peserta didik, menjadi bahan pertimbangan dalam penyusunan 

program berikutnya. 

 

b) Kendala dalam kegiatan pramuka di SMAS dayah babul 

maghfirah 

Pembahasan kendala ini secara khusus disajikan untuk menjawab 

rumusan masalah kedua, yaitu kendala yang dihadapi dalam pengelolaan 

kegiatan Pramuka di SMAS Dayah Babul Maghfirah. Berdasarkan hasil 

wawancara, pembina Pramuka menyampaikan bahwa salah satu kendala 

utama adalah keterbatasan waktu. Pembina menjelaskan bahwa “jadwal 

kegiatan Pramuka harus disesuaikan dengan kegiatan akademik dan 
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aktivitas dayah yang cukup padat”. Kondisi ini menyebabkan waktu 

pelaksanaan kegiatan Pramuka menjadi terbatas. 

Selain itu, faktor kondisi cuaca juga menjadi kendala dalam 

pelaksanaan kegiatan di lapangan. Pembina menyampaikan bahwa “jika 

cuaca tidak mendukung, kegiatan di luar ruangan terpaksa ditunda atau 

disesuaikan”. Hal ini memengaruhi kelancaran pelaksanaan kegiatan 

Pramuka yang sebagian besar dilakukan di luar ruangan. 

Dari sisi peserta didik, kendala yang sering dirasakan adalah 

kelelahan dan menurunnya motivasi akibat padatnya kegiatan sekolah dan 

dayah. Salah satu peserta didik menyatakan bahwa “kadang kami merasa 

lelah karena kegiatan di sekolah dan dayah cukup banyak”. Peserta didik 

lainnya menambahkan bahwa “jika cuaca panas atau hujan, semangat 

mengikuti kegiatan jadi berkurang”. Selain itu, perbedaan tingkat minat 

dan kedisiplinan peserta didik juga menjadi kendala dalam pengelolaan 

kegiatan Pramuka. Pembina menyampaikan bahwa “tidak semua peserta 

didik memiliki minat yang sama terhadap kegiatan Pramuka, sehingga 

perlu pendekatan yang berbeda-beda”. Kendala ini memengaruhi tingkat 

keaktifan peserta didik selama kegiatan berlangsung. Meskipun demikian, 

pembina berupaya mengatasi kendala tersebut dengan melakukan 

penyesuaian jadwal, memberikan motivasi, serta menggunakan 

pendekatan persuasif kepada peserta didik agar tetap mengikuti kegiatan 

Pramuka dengan baik. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa pengelolaan kegiatan Pramuka di SMA/S Dayah Babul Maghfirah telah 

menerapkan fungsi-fungsi manajemen secara sistematis dan terintegrasi. 

Penerapan tersebut tercermin dari adanya perencanaan kegiatan yang disusun 

secara matang melalui penetapan tujuan, penyusunan program, serta penyesuaian 

dengan kalender akademik sekolah. Selain itu, pengorganisasian kegiatan 

dilakukan dengan pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas antara pembina 
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dan pengurus Pramuka, sehingga setiap pihak memahami peran masing-masing 

dalam pelaksanaan kegiatan. 

Pelaksanaan kegiatan Pramuka juga berlangsung secara terarah sesuai 

dengan rencana yang telah ditetapkan, dengan keterlibatan aktif pembina dan 

peserta didik dalam setiap kegiatan. Selanjutnya, pengawasan dan evaluasi 

dilaksanakan secara berkelanjutan untuk memastikan kegiatan berjalan sesuai 

tujuan serta sebagai dasar dalam melakukan perbaikan pada kegiatan Pramuka 

berikutnya. Dengan demikian, penerapan fungsi manajemen tersebut berkontribusi 

terhadap efektivitas pengelolaan kegiatan Pramuka di SMA/S Dayah Babul 

Maghfirah. 

1. Pengelolaan Kegiatan Pramuka Di SMA/S Dayah Babul Maghfirah dari 

Aspek Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi Kegiatan Pramuka 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA/S Dayah Babul 

Maghfirah, pengelolaan kegiatan Pramuka telah dilaksanakan secara sistematis 

dengan mengacu pada fungsi manajemen POAC 

a. Perencanaan (Planning) 

Tahap perencanaan kegiatan Pramuka dilakukan melalui 

keterlibatan aktif pembina dan peserta didik. Pembina Pramuka berperan 

sebagai pengarah utama dalam penyusunan program kegiatan dengan 

mengadakan rapat awal bersama tim Pembina dan pengurus Pramuka. 

Dalam rapat tersebut dibahas tujuan kegiatan, jenis aktivitas yang akan 

dilaksanakan, serta penyesuaian dengan kalender akademik sekolah. Selain 

itu, peserta didik juga dilibatkan melalui forum musyawarah dan diskusi 

regu sehingga mereka memiliki ruang untuk menyampaikan ide dan usulan 

kegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan tidak bersifat sepihak, 

melainkan partisipatif. 

Perencanaan juga diperkuat dengan penyusunan dokumen rencana 

kerja yang memuat tujuan, jadwal, pembagian tugas, serta anggaran 

kegiatan. Penetapan jadwal kegiatan dilakukan dengan 

mempertimbangkan waktu belajar peserta didik, ketersediaan fasilitas, dan 
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kalender pendidikan, sehingga kegiatan Pramuka dapat berjalan tanpa 

mengganggu proses pembelajaran. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kualitas perencanaan 

kegiatan Pramuka di SMA/S Dayah Babul Maghfirah tergolong baik. Hal 

ini ditunjukkan oleh beberapa indikator konkret, yaitu: 

(1) adanya rapat perencanaan yang terstruktur antara pembina dan 

pengurus Pramuka, 

(2) keterlibatan peserta didik melalui musyawarah dan diskusi regu, serta 

(3) tersusunnya dokumen administrasi berupa program kerja, jadwal 

kegiatan, pembagian tugas, dan anggaran kegiatan. 

Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan pandangan George R. 

Terry yang menyatakan bahwa perencanaan merupakan proses penetapan 

tujuan dan penentuan langkah-langkah yang akan dilakukan untuk 

mencapai tujuan tersebut secara efektif. Terry menegaskan bahwa 

perencanaan yang baik harus dituangkan dalam bentuk rencana tertulis 

agar dapat dijadikan pedoman pelaksanaan dan pengendalian kegiatan.
47

 

Selain itu, Nanang Fattah dalam perspektif manajemen pendidikan 

menegaskan bahwa perencanaan pendidikan yang efektif ditandai oleh 

adanya dokumen administratif yang jelas, realistis, dan disusun secara 

partisipatif. Dengan demikian, keberadaan dokumen rencana kerja dan 

hasil rapat pengurus Pramuka di SMA/S Dayah Babul Maghfirah 

menunjukkan bahwa proses perencanaan tidak bersifat formalitas, 

melainkan menjadi dasar operasional kegiatan. Keterlibatan peserta didik 

dalam proses perencanaan juga memperkuat kualitas manajemen kegiatan 

Pramuka. Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyasa, yang menyatakan 

bahwa perencanaan pendidikan yang baik harus bersifat partisipatif agar 

program yang disusun sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan mampu 

meningkatkan rasa memiliki terhadap kegiatan yang dijalankan. 
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Dengan demikian, bagusnya aspek perencanaan di SMA/S Dayah 

Babul Maghfirah terletak pada keteraturan administrasi, keterlibatan unsur 

terkait, serta kesesuaian program dengan kalender akademik dan 

karakteristik peserta didik dayah. 

 

b. Pelaksanaan (Actuating) 

Pelaksanaan kegiatan Pramuka di SMA/S Dayah Babul Maghfirah 

berjalan sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan. Pembina 

melakukan pemantauan langsung selama kegiatan berlangsung untuk 

memastikan kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan. Pembina 

juga memberikan motivasi kepada peserta melalui pengarahan, 

pendampingan, dan pemberian apresiasi sehingga dapat meningkatkan 

semangat dan keaktifan peserta didik. Partisipasi peserta dalam kegiatan 

Pramuka tergolong tinggi karena kegiatan dirancang menarik, edukatif, 

dan bermanfaat bagi pengembangan karakter. Pengelolaan sumber daya 

seperti waktu, peralatan, dan fasilitas dilakukan secara efisien dengan 

pengaturan jadwal yang terstruktur, penggunaan peralatan secara 

bergantian, serta pemeliharaan fasilitas sekolah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan 

Pramuka di SMA/S Dayah Babul Maghfirah berjalan sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan. Pembina secara aktif melakukan 

pendampingan, pengarahan, serta pemberian motivasi kepada peserta didik 

selama kegiatan berlangsung. Selain itu, tingkat partisipasi peserta didik 

tergolong tinggi karena kegiatan dirancang menarik, edukatif, dan relevan 

dengan pembinaan karakter. 

Dalam teori manajemen, actuating dipahami sebagai upaya 

menggerakkan seluruh sumber daya agar rencana yang telah disusun dapat 

terlaksana secara optimal. Terry menyatakan bahwa keberhasilan 

pelaksanaan sangat ditentukan oleh kemampuan pemimpin dalam 

memotivasi, membimbing, dan mengoordinasikan anggota organisasi. 
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Pandangan tersebut sejalan dengan temuan penelitian, di mana 

pembina Pramuka tidak hanya bertindak sebagai pengawas, tetapi juga 

sebagai motivator dan fasilitator kegiatan. Hasibuan juga menegaskan 

bahwa pelaksanaan yang efektif ditandai oleh adanya komunikasi yang 

baik, motivasi yang berkelanjutan, serta pemanfaatan sumber daya secara 

efisien. Hal ini tercermin dari pengelolaan waktu, peralatan, dan fasilitas 

yang dilakukan secara terstruktur di SMA/S Dayah Babul Maghfirah. 

 

c. Pengawasan (Controlling) 

Pengawasan kegiatan dilakukan melalui penyusunan laporan 

evaluasi setelah kegiatan selesai. Laporan ini dibahas bersama pengurus 

dan pembina sebagai bahan perbaikan program selanjutnya. Identifikasi 

masalah dan kendala dilakukan melalui pengamatan langsung dan 

masukan dari peserta didik. Tindak lanjut evaluasi dilakukan dengan 

memperbaiki sistem pelaksanaan, meningkatkan koordinasi, serta 

menyesuaikan jadwal kegiatan. Monitoring juga dilakukan secara berkala 

untuk menjaga kualitas dan keberlanjutan kegiatan Pramuka. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan kegiatan 

Pramuka dilakukan melalui evaluasi pasca kegiatan yang dituangkan 

dalam laporan tertulis. Laporan tersebut dibahas bersama pembina dan 

pengurus sebagai dasar perbaikan kegiatan selanjutnya. Monitoring juga 

dilakukan secara berkala untuk menjaga kualitas dan keberlanjutan 

kegiatan Pramuka. 

Secara teoritis, controlling menurut Terry merupakan proses 

penilaian dan pengendalian untuk memastikan bahwa pelaksanaan 

kegiatan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Pengawasan yang 

efektif harus disertai dengan tindak lanjut yang jelas agar hasil evaluasi 

dapat digunakan sebagai dasar perbaikan. 

Pandangan ini diperkuat oleh Siagian, yang menyatakan bahwa 

pengawasan dalam manajemen pendidikan bukan bertujuan untuk mencari 

kesalahan, melainkan untuk menjamin tercapainya tujuan organisasi 
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melalui perbaikan berkelanjutan. Dengan demikian, praktik evaluasi dan 

tindak lanjut yang dilakukan di SMA/S Dayah Babul Maghfirah 

menunjukkan bahwa fungsi pengawasan telah dijalankan sesuai dengan 

prinsip manajemen pendidikan modern. 

 

2. Kendala dalam pengelolaan kegiatan pramuka di SMAS dayah babul 

maghfirah 

Penelitian ini menemukan bahwa meskipun pengelolaan kegiatan Pramuka 

di SMA/S Dayah Babul Maghfirah telah berjalan secara sistematis berdasarkan 

fungsi manajemen (POAC), terdapat sejumlah kendala yang memengaruhi 

efektivitas pelaksanaan kegiatan tersebut. Kendala-kendala ini relevan dalam 

konteks manajemen pendidikan dan berdampak pada proses pelaksanaan dan 

pencapaian tujuan kegiatan Pramuka. 

a) Keterbatasan Waktu dan Penjadwalan 

Salah satu kendala utama yang dihadapi oleh pembina dan peserta 

didik adalah keterbatasan waktu. Pembina menjelaskan bahwa kegiatan 

Pramuka harus menyesuaikan dengan jadwal belajar formal di sekolah 

serta jam kegiatan di dayah. Hal ini menyebabkan waktu pelaksanaan 

kegiatan Pramuka menjadi relatif singkat dan terkadang berdampak pada 

intensitas latihan dan kedalaman materi yang diberikan. 

Peserta didik juga mengakui hal ini, seperti yang disampaikan 

salah seorang peserta: “Kadang kegiatan dayah dan pelajaran pagi sangat 

padat, sehingga waktu untuk kegiatan Pramuka terasa terbatas dan 

membuat kami cepat lelah.” Temuan ini menunjukkan bahwa kendala 

waktu memengaruhi keseimbangan antara kegiatan pembelajaran formal 

dan kegiatan ekstra kurikuler Pramuka, sehingga pembagian waktu 

menjadi tantangan penting yang perlu diatasi.
48
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Dalam teori manajemen pendidikan, keterbatasan waktu dikaitkan 

dengan kebutuhan perencanaan yang lebih fleksibel dan adaptif. 

Perencanaan yang baik seharusnya mempertimbangkan variabel-variabel 

eksternal seperti beban belajar peserta didik, sehingga jadwal kegiatan 

tidak bertabrakan dan tetap efektif dalam meningkatkan kompetensi 

peserta didik. 

 

b) Kondisi Cuaca dan Lingkungan Fisik 

Kendala lain yang muncul secara konsisten adalah kondisi cuaca 

dan lingkungan fisik. Beberapa aktivitas Pramuka, seperti latihan baris-

berbaris atau kegiatan luar ruang (outdoor), sering kali terganggu karena 

hujan, panas terik, atau kondisi lapangan yang kurang mendukung. Salah 

seorang pembina menyampaikan: “Kami sering harus menunda atau 

menyesuaikan kegiatan ketika cuaca tidak bersahabat, terutama kegiatan 

luar ruang yang membutuhkan ruang lapang dan kondisi aman.” 

Temuan ini menunjukkan bahwa kondisi lingkungan fisik menjadi 

kendala teknis yang memengaruhi kelancaran pelaksanaan. Hal ini 

menuntut pembina untuk memiliki rencana alternatif (plan B) dan 

fleksibilitas dalam mengatur jadwal kegiatan outdoor dengan kegiatan 

indoor yang tetap bermakna. Dalam literatur manajemen pendidikan, 

lingkungan eksternal termasuk faktor cuaca dan kondisi fasilitas fisik 

dianggap sebagai bagian dari tantangan operasional yang harus diantisipasi 

melalui pengorganisasian yang tangguh dan kesiapan sumber daya fisik 

apendukung.
49

 

 

c) Perbedaan Tingkat Minat dan Motivasi Peserta Didik 

Kendala signifikan lain yang muncul adalah perbedaan tingkat 

minat dan motivasi peserta didik terhadap kegiatan Pramuka. Walaupun 
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sebagian peserta didik sangat antusias dan aktif, masih terdapat peserta 

didik yang kurang termotivasi atau merasa kegiatan Pramuka kurang 

menarik dibandingkan dengan kegiatan lainnya. Seorang peserta didik 

menyampaikan: “Kalau materi latihan terlalu berat atau terasa monoton, 

beberapa teman kurang semangat mengikuti kegiatan Pramuka.” 

Temuan ini menunjukkan adanya variasi dalam keterlibatan peserta 

didik yang dipengaruhi oleh preferensi individu, persepsi minat, dan 

tingkat dukungan dari lingkungan belajar. Hal ini menjadi tantangan dalam 

mengatur kegiatan agar tetap menarik, relevan, dan memberdayakan 

semua peserta didik. Menurut teori motivasi dalam manajemen 

pendidikan, motivasi peserta didik akan meningkat bila kegiatan dianggap 

bermakna, terstruktur, serta memberikan penghargaan terhadap partisipasi 

aktif.
50

 Oleh karena itu, pembina perlu mengembangkan strategi motivasi 

yang variatif, seperti pemberian apresiasi, pembentukan regu kecil dengan 

pola kompetisi sehat, serta pengembangan kegiatan yang lebih inovatif. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

pengelolaan kegiatan Pramuka di SMA/S Dayah Babul Maghfirah telah 

dilaksanakan dengan mengacu pada fungsi manajemen pendidikan, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan. Pada aspek perencanaan, kegiatan 

Pramuka disusun secara sistematis melalui rapat terstruktur, keterlibatan pembina 

dan pengurus, serta didukung oleh dokumen administrasi yang jelas dan sesuai 

dengan kalender akademik sekolah. 

Pada aspek pelaksanaan, kegiatan Pramuka berjalan sesuai dengan rencana 

yang telah ditetapkan dengan keterlibatan aktif pembina dan peserta didik. 

Pembina berperan dalam memberikan arahan, pendampingan, dan motivasi 

sehingga kegiatan dapat berlangsung secara terarah dan mendukung pembinaan 

karakter peserta didik. 

Pada aspek pengawasan, evaluasi kegiatan dilakukan secara berkelanjutan 

melalui laporan dan pembahasan bersama sebagai dasar perbaikan kegiatan 

selanjutnya. Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa kendala, seperti 

keterbatasan waktu, kondisi cuaca, perbedaan minat peserta didik, serta 

keterbatasan fasilitas, yang memengaruhi optimalisasi pelaksanaan kegiatan 

Pramuka. 

Secara keseluruhan, penerapan fungsi manajemen tersebut menunjukkan 

bahwa pengelolaan kegiatan Pramuka di SMA/S Dayah Babul Maghfirah telah 

berjalan dengan baik dan mampu menjawab rumusan masalah penelitian. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

 

1. Bagi Pihak Sekolah 
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Sekolah diharapkan dapat terus mendukung pelaksanaan kegiatan 

Pramuka dengan menyediakan sarana dan prasarana yang lebih memadai, 

serta memberikan dukungan kebijakan agar kegiatan ekstrakurikuler ini 

dapat berjalan lebih optimal dan berkelanjutan. 

 

2. Bagi Pembina Pramuka 

Pembina Pramuka diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas 

pembinaan melalui inovasi program kegiatan yang lebih variatif dan 

menarik, serta memperkuat integrasi nilai-nilai keislaman dalam setiap 

aktivitas Pramuka agar tujuan pembinaan karakter dapat tercapai secara 

maksimal. 

 

3. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan partisipasi dan 

kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan Pramuka, serta menerapkan nilai-

nilai positif yang diperoleh selama kegiatan ke dalam kehidupan sehari-

hari, baik di lingkungan sekolah maupun di masyarakat. 

 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam 

tentang dampak kegiatan Pramuka terhadap pembentukan karakter religius 

dan kepemimpinan peserta didik, serta menggunakan pendekatan atau 

variabel yang lebih luas agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif. 



 

46 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

 

Abdullah, M., Sukemi, R. S., & Raditya, K. R. H. (2025). Kegiatan Pramuka 

dalam Membentuk Jiwa Kepemimpinan Santri di Pondok Pesantren Majlis 

Tafsir Al-Qur'an (MTA) Mojogedang Karanganyar. Jurnal Kepemimpinan 

dan Pengurusan Sekolah, 10(1), 69–82. 

 

Abdullah, M., Sukemi, R. S., & Raditya, K. R. H. (2025). Kegiatan Pramuka 

dalam Membentuk Jiwa Kepemimpinan Santri di Pondok Pesantren Majlis 

Tafsir Al-Qur'an (MTA) Mojogedang Karanganyar. Jurnal Kepemimpinan 

dan Pengurusan Sekolah, 10(1), 69–82.  

 

Ahmad Yasar Ramdan & Yoyon Suryono. 2020. Implementasi Delapan Metode 

Kepramukaan sebagai Bentuk Penguatan Pendidikan Karakter Siswa 

Sekolah Dasar. Jurnal Kependidikan: Penelitian Inovasi Pembelajaran, 

Vol. 4 No. 2.,hlm. 341–356. 

 

Al Azizi, N. Q. U., (2018). Kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan terhadap 

pendidikan karakter kedisiplinan. Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, 12(2): 

hlm. 40–50.  

 

Alifia Rahmawati & Agustina Tyas Arsi Hardini, Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan 

Ekstrakurikuler Pramuka di Sekolah Dasar Negeri Kenteng 01, Pendas : 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, Vol. 10 No. 03 (2025), DOI:  
 

Amalia, N., Taqiyuddin, & Salim, N. (2023). Manajemen Kegiatan 

Ekstrakurikuler Pramuka dalam Membentuk Karakter Siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Cirebon. JIEM (Journal of Islamic Education 

Management), 7(1), hlm. 18–27. 

 

Amalia, N., Taqiyuddin, & Salim, N. (2023). Manajemen Kegiatan 

Ekstrakurikuler Pramuka dalam Membentuk Karakter Siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Cirebon. JIEM (Journal of Islamic Education 

Management), 7(1), hlm. 18–27.  

 

Asni, A., Dasalinda, D., & Chairunnisa, D. 2023. “Penerapan Fungsi Manajemen 

POAC dalam Layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah.” Ideguru: 

Jurnal Karya Ilmiah Guru, 9(1) hlm. 357–364.  

 

Berhanu, K. Z. (2023), “Adequacy of Capacity Building and Stakeholder 

Engagement in Improving Education Outcomes,” Cogent Social Sciences, 

9, hlm. 1–16,  

 

Dewi Ratnawati, Ngatini, Fitriyati Dyah Permatasari & Nurkolis. 2024. 

“Efektivitas Penerapan Prinsip Transparansi dan Akuntabilitas dalam 



47 

 

 

Pembiayaan Pendidikan di SMA Negeri Kabupaten Kendal.” Pendas: 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 9(2): hlm.  78–88.  

 

Dian Pratiwi & Anggit Merliana, 2025, Penerapan Kegiatan Pramuka dalam 

Meningkatkan Nilai Karakter Bersahabat dan Komunikatif di Sekolah 

Dasar, Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 6 No. 1, hlm. 29–36, 

 

Dyah Ayu Dwi Kusumaningrum & Agung Winarno. (2024). Organizational 

Planning and Business Human Resource Management: A Systematic 

Qualitative Review. Business and Investment Review, 2(3), hlm. 28–37.  

 

Elta Suraina, Nani Yuliantini & Atika Susanti. 2024. “Hubungan Partisipasi Siswa 

dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka dengan Sikap Percaya Diri 

Siswa SDN 71 Kota Bengkulu.” JURIDIKDAS (Jurnal Riset Pendidikan 

Dasar), 7(3): hlm. 352–361. 

 

Fadila, R. N., Lutfiani, E. A., Ramadiani, I. S., Veronika, N., Rachmanto, D., & 

Arfinanti, N. (2020). Efektivitas pengelolaan sumber daya sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. Jurnal Akuntabilitas Manajemen 

Pendidikan, 8(1), hlm. 81–88.   

 

Hakim, A. R., & Al Ma`sumah, N. (2025). Implementation of Islamic Educational 

Values through the Scout Movement at Daarul Ilmi Integrated Pesantren, 

West Bandung. Edu Global: Jurnal Pendidikan Islam, 6(1), hlm. 36–41.  

 

Harold Koontz & Heinz Weihrich, Essentials of Management (11th ed.; New 

York: McGraw-Hill Education, 2023), hlm. 119. 

 

Harsono, T., & Ratna, K. (2025). Motivasi Peserta Didik dalam Ekstrakurikuler: 

Perspektif Manajemen Pendidikan. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 

9(2), hlm. 92–105. 

 

Hendri Setiabudi Sukma, Iskandar & Agus Pahrudin (2024). Manajemen Mutu 

Pendidikan pada Pendidikan Dasar dan Menengah di Sekolah dan 

Madrasah. Jurnal Manajemen Pendidikan dan Ilmu Sosial (JMPIS), 5 (3), 

hlm. 242–252.  

 

Irani, A. Z., Syahlaul Khaniyah, S., Sayyidah Alfi Nabila & Ahmad Sahrul 

Hamdani. 2024. “Efisiensi Kepemimpinan Pendidikan Dalam Optimalisasi 

Sumber Daya Sekolah.” Jurnal Ekonomi Manajemen dan Bisnis (JEMB), 

3(2): hlm. 265–272.  

 

Kalrina, R. (2024). Peran Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah dalam 

Meningkatkan Kualitas Pendidikan. El-Idare: Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam, 10(2), hlm.  106–114. 



48 

 

 

Kalrina, R. (2024). Peran Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah dalam 

Meningkatkan Kualitas Pendidikan. El-Idare: Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam, 10(2), hlm.  106–114.  

 

Karim, M., Oktarina, K., & Antoni, S. (2025). The Role of Digital Leadership and 

Administrative Innovation in Enhancing School Management Effectiveness 

in the Era of Education 5.0. Indonesia Journal of Engineering and 

Education Technology (IJEET), 3(2).  

 

Lala, A., & Rohyana, H. (2025). Implementasi Pendidikan Karakter Melalui 

Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di Sekolah Dasar. JISPE Journal of 

Islamic Primary Education, 6(01), hlm. 1–13.  

 

Marpaung, D. P. B. (2025). Implementasi Manajemen Pendidikan Karakter 

Berbasis Islam Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Kepramukaan di 

Pesantren Modern Misbahul Ulum. Alacrity: Journal of Education, 3, 110–

126. https://doi.org/10.36088/MANAZHIM.V3I1.1075  

 

Marpaung, D. P. B. (2025). Implementasi Manajemen Pendidikan Karakter 

Berbasis Islam Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Kepramukaan di 

Pesantren Modern Misbahul Ulum. Alacrity: Journal of Education, 3, hlm. 

110–126.  

 

Miles, M. B., dan Huberman, A. M. (2014). Qualitative Data Analysis: A Methods 

Sourcebook, (California: Sage Publications), hlm.  31. 

 

Muwafiqus Shobri. 2024. “Peran Sistem Informasi Manajemen Pendidikan dalam 

Meningkatkan Transparansi dan Akuntabilitas di Lembaga Pendidikan 

Islam.” AKSI: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 2(2): hlm. 78–88.  

 

Nurhikmah Nurhikmah (2024). “Educational Management Functions: Planning, 

Organizing, Actuating, Controlling.” INTIHA: Islamic Education Journal, 

Vol. 1 No. 2, hlm. 82–91. 

 

Nurmiati. 2023. “Analisis Fungsi Manajemen Pendidikan pada Lingkup Madrasah 

Ibtidaiyah.” Jurnal Ilmiah Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, 3(2): hlm. 

195–205. 

 

Nuryanto, A., Tatihoran, N., & Firdaus, R. (2025). Qualitative data analysis in 

educational research. Al-Hikmah: Indonesian Journal of Early Childhood 

Islamic Education, 9(1), hlm. 1–12. 

 

Nuryanto, A., Tatihoran, N., & Firdaus, R. (2025)… 9(1), 1–12. 

 

OECD (Organization for Economic Cooperation and Development), 2023, OECD 

Survey on Social and Emotional Skills: 2023 Technical Report, OECD 



49 

 

 

Publishing, hal. 45-60. OECD adalah organisasi internasional yang 

beranggotakan  

 

Rachmawati, U. 2023. “Penerapan Transparansi dan Akuntabilitas Pengelolaan 

Dana BOS dalam Program RKAS di SDN Made 1 Surabaya.” Jendela 

Pendidikan, 3(2): hlm. 212–219. 

 

Raharja, S., Nashir, I. M., & Andriani, D. E. (2022). The effect of principals’ 

transformational leadership and organizational culture on teacher 

performance. Jurnal Kependidikan: Penelitian Inovasi Pembelajaran,6(2), 

hlm. 152–162. 

 

Ramadhan, M. L., & Ikhlas, A. (2024). Peran Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka 

dalam Membentuk Karakter Disiplin Siswa di Pondok Pesantren Modern 

Diniyah Pasia. ALSYS, 4(4), hlm. 310–319.  

 

Ramadhan, M. L., & Ikhlas, A. (2024). Peran Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka 

dalam Membentuk Karakter Disiplin Siswa di Pondok Pesantren Modern 

Diniyah Pasia. ALSYS, 4(4), 310–319. 

 

Ristiyani, R., & Asmawan, M. C. (2022). Pembentukan Karakter Peserta Didik 

Melalui Kegiatan Pramuka. Journal of Education Action Research, Vol. 7, 

No. 4, hlm. 686–694.  

 

Siagian, B. S., & Albina, M. (2025). Konsep, jenis, dan penyusunan instrumen 

penelitian dalam pendidikan. QAZI: Journal of Islamic Studies, 2(1), hlm. 

1–14.  

Siagian, B. S., & Albina, M. (2025). …, 2(1), 1–14.  

 

Sugianto, E. (2024). Optimizing Education Management to Improve Learning 

Quality. Jurnal Konseling Pendidikan Islam, 5(2), hlm. 1–8   

 

Sulistyorini, N. N., & Kartiko, D. (2023). Peran Perencanaan dalam Manajemen 

Pendidikan Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Manajemen, 10(1), hlm. 

15–27.  

 

Titis Dea Mascambuan, 2024, “Efektivitas Program Pramuka dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan dan Kerjasama Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal 

Citra Pendidikan Anak, 3(3), hlm. 1104–1112, 

 

Triana, R., Suyitno, & Hadi, S. (2023). Manajemen Perencanaan Kegiatan 

Ekstrakurikuler Pramuka di Sekolah Menengah. Jurnal Administrasi 

Pendidikan, 30(2), hlm. 181–190. 

 



50 

 

 

Utomo, S., & Nugroho, R. (2024). Strategi Pengorganisasian Kegiatan 

Ekstrakurikuler di Sekolah Menengah. Jurnal Manajemen Pendidikan 

Indonesia, 8(3), hlm. 44–58. 

 

Veronica Tyas, Elianasari, & Siti Zulaikha. 2023. Character Building through the 

Scout Extracurricular Program. International Journal of Elementary 

Education, Vol. 5 No. 1, hlm. 1–10.  

 

Yogi Nugraha & Lusiana Rahmatiani, Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat 

Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler dalam Pembinaan Karakter Disiplin 

Siswa, Jurnal Moral Kemasyarakatan, Vol. 3 No. 2 (2019), hlm. 64-70. 

 

Yusuf, I. A. W. (2024). Application of the Concept Planning, Organizing, 

Actuating, Controlling in Improving the Quality of Education at Madrasah 

Ibtidaiyah Wathoniyah Cirebon. JLMP-Edu, 2(1). 

 

Zakiyah, Zaki; Winata, Ganjar; Badrun, Badrun, Manajemen Ekstrakulikuler 

Pramuka dalam Upaya Peningkatan Nilai Karakter Siswa SMA, Jurnal 

Manajemen Pendidikan (JMP), Vol. 19 No. 1 (2024), hlm. 1–13.  



LAMPIRAN 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

STUDI DOKUMENTASI 
 

Visi Dan Misi SMA/S Babul Maghfirah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kode Etik Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Program Jangka Panjang Kepala Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Struktur SMA/S Babul Maghfirah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tata Tertib Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kalender Pendidikan SMA/S Babul Maghfira 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Kegiatan Pramuka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Pramuka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Pramuka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Srtuktur Pramuka Babul Maghfirah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengarahan Kegiatan Pramuka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengarahan Dari Pembina Pramuka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Kegiatan Prestasi Saat Perlombaan 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Pramuka Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 


	1 COVER.pdf (p.1)
	lembar pengesahan.pdf (p.2)
	lembar keaslian karya tulisan.pdf (p.3)
	5 ABSTRAK.pdf (p.4)
	6 KATA PENGANTAR.pdf (p.5-6)
	7 DAFTAR ISI.pdf (p.7-8)
	8 BAB I-V revisi fix.pdf (p.9-59)
	9 DOKUMENTASI.pdf (p.60-65)

